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ABSTRAK 
Nama  : Suwarni 
Nim  : 20100107569 
Judul  : Keterampilan Guru dalam Pengelolaan Kelas Di Mi Darul  
As’adiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu 
Timur 
 
Data keterampilan pengelolaan kelas diperoleh dengan angket yang 
disebarkan kepada 14 sampel penelitian yang terdapat di MI Daarul Ulum As’adiyah 
Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis dengan tekhnik analisis kuantitatif deskriptif presentase. Hasil 
penelitian dengan analisis kuantitatif deskriptif presentase terhadap data 
keterampilan pengelolaan kelas guru di MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai 
Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur, menunjukkan bahwa hasil minimal 
dalam persentase sebesar 38.06% dan hasil maksimal dala persentase sebesar 87.7% 
dengan memperoleh nilai rata-rata 64.94% sehingga berada pada level antara 52.3% 
<  skor 68.3% dan hasil dalam persentase dikategorikan baik. 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa usia dan masa kerja juga berkaitan 
dengan keterampilan guru dalam mengelola kelas baik keterampilan dalam 
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal, maupun keterampilan 
dalam mengembalikan kondisi belajar yang optimal. Keterampilan guru MI Daarul 
As’adiyah Parumpanai Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur dalam 
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal rata-rata adalah 64.3% 
dengan kategori baik. Keterampilan guru MI Daarul As’adiyah Parumpanai 
Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur dalam mengembalikan kondisi 
belajar yang optimal rata-rata adalah 64.3% dengan kategori baik. 
Dari hasil penelitian disarankan agar guru meningkatkan keterampilan dalam 
pengelolaan kelas. Guru diharapkan dapat lebih terampil menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar menjadi lebih optimal dan apabila terjadi gangguan 
terhadap kondisi belajar tersebut guru dapat mengembalikan ke kondisi semula 
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung lebih efektif. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan salah satu wahana penting dalam membangun 
sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini sebagaimana tercantum dalam 
Pasal 3 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung-
jawab.
1
 
Untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional tersebut diperlukan kerjasama dari berbagai pihak, baik pemerintah 
pusat dan daerah, guru, masyarakat, dan lembaga-lembaga di luar lembaga 
pemerintah. Dari semua pihak tersebut, guru merupakan komponen yang paling 
menentukan, karena guru merupakan pihak yang berhubungan secara langsung 
dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar di dalam kelas. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jalal 
dan Mustafa, dalam E. Mulyasa, yang menyatakan bahwa komponen guru 
sangat mempengaruhi kualitas pengajaran melalui (1) penyediaan waktu lebih 
                                                 
1
Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 8.  
2 
banyak pada peserta didik, (2) interaksi dengan peserta didik yang lebih 
intensif, dan (3) tingginya tanggung jawab mengajar dari guru.
2
 
Namun demikian, peranan dan fungsi guru yang sangat penting 
tersebut belum sepenuhnya dapat dijalankan oleh para guru. Hal ini dibuktikan 
dengan masih buruknya kinerja para guru. Mulyasa (2007 : 9) menyebutkan 
tujuh indikator yang menunjukkan lemahnya kinerja guru, yaitu : (1) rendahnya 
pemahaman tentang strategi pembelajaran, (2) kurangnya kemahiran dalam 
mengelola kelas, (3) rendahnya kemampuan melakukan dan memanfaatkan 
penelitian tindakan kelas, (4) rendahnya motivasi berprestasi, (5) kurang 
disiplin, (6) rendahnya komitmen profesi, dan (7) rendahnya kemampuan 
manajemen waktu.
3
 
Indikator pertama adalah strategi pembelajaran. Guru berkualitas wajib 
mengetahui dan memahami strategi pembelajaran yang berbedabeda. 
Minimnya pengetahuan dan pemahaman tentang strategi pembelajaran 
menyebabkan guru tidak mampu mempergunakan strategi pembelajaran yang 
berbeda-beda, sehingga kegiatan belaajar-mengajar berlangsung dengan 
monoton dan membosankan. 
Indikator kedua adalah pengelolaan kelas. Guru harus terampil dalam 
mengelola kelas, karena pengelolaan kelas yang baik merupakan salah satu 
syarat berlangsungnya proses belajar-mengajar yang efektif. Sebaliknya, 
pengelolaan kelas yang buruk menyebabkan proses belajar mengajar menjadi 
tidak berjalan secara efektif. 
  
                                                 
2
E. Mulayasa, Standar Kompetensi dan Setifikasi Guru (Bandung: PT Remaja 
Rosdkarya, 2009), h. 9.  
3
Ibid.  
3 
Dari tujuh indikator tersebut, indikator pengelolaan kelas merupakan 
salah satu indikator yang sangat penting. Meskipun indikator pertama juga 
penting, tetapi indikator pertama tersebut tidak akan berfungsi apabila guru 
tidak memiliki keterampilan dalam pengelolaan kelas. Misalnya adalah, guru 
menerapkan strategi pembelajaran berupa ceramah dan diskusi untuk satu mata 
pelajaran. Pemakaian strategi pembelajaran ini akan berhasil apabila didukung 
oleh keterampilan guru dalam mengelola kelas, misalnya mengatur tata ruang 
dan kursi, membuat kelompok diskusi yang tepat, memotivasi siswa dengan 
memberi penguatan atau menegur, dan keterampilan pengelolaan kelas lainnya. 
Demikian halnya dengan indikator kinerja guru yang lain, seperti 
kedisiplinan, manajemen waktu, motivasi berprestasi, dan komitmen profesi. 
Indikator-indikator tersebut tercakup dan terlibat dalam pengelolaan kelas. 
Kedisiplinan guru yang tinggi akan mendukung kemampuan guru dalam 
mengelola kelas, tetapi kedisiplinan yang tinggi tidak akan bermanfaat banyak 
apabila tidak disertai dengan kemampuan dalam mengelola kelas. Hal ini 
disebabkan karena proses belajar mengajar yang dijalankan oleh guru sebagian 
besar berlangsung di dalam kelas. Kinerja guru yang rendah dalam hal 
pengelolaan kelas dapat mengakibatkan siswa tidak mampu belajar secara 
efektif, karena kondisi kelas yang tidak memungkinkan untuk belajar. Kondisi 
tersebut pada gilirannya menyebabkan ketidakberhasilan pendidikan. 
Dengan demikian, upaya perbaikan pendidikan harus dimulai melalui 
perbaikan kualitas guru, terutama perbaikan dalam hal kemampuan guru dalam 
mengelola kelas. 
  
4 
Menurut Depdiknas, seorang guru disebut memiliki kompetensi 
profesional apabila telah menguasai 12 keterampilan dasar guru yaitu: (1) 
memahami standar nasional pendidikan, (2) mengembangkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan, (3) menguasai materi standar, (4) mengelola 
program pembelajaran, (5) mengelola kelas, (6) menggunakan media dan 
sumber pembelajaran, (7) menguasai landasan kependidikan, (8) memahami 
dan melaksanakan pengembangan peserta didik, (9) memahami dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah, (10) memahami penelitian dalam 
pembelajaran, (11) menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam 
pembelajaran, (12) memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran 
individual.
4
 
Salah satu aspek dalam keterampilan dasar tersebut adalah 
keterampilan pengelolaan kelas. Aspek ini merupakan aspek yang paling 
mendasar yang harus dimiliki oleh guru karena aspek ini berpengaruh terhadap 
pelaksanaan 11 keterampilan dasar yang lain. Dengan kata lain, kesebelas 
keterampilan dasar terwujud dalam pelasanaan proses belajar mengajar di 
dalam kelas. Misalnya adalah keterampilan dasar yang pertama, yaitu 
memahami standar nasional pendidikan. Pemahaman terhadap standar 
pendidikan nasional tidak akan memberikan kontribusi yang berarti apabila 
guru yang bersangkutan tidak memiliki kemampuan mengelola kelas dengan 
baik. Demikian halnya dengan keterampilan-keterampilan dasar yang lain 
seperti keterampilan mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
keterampilan menguasai materi standar, keterampilan menggunakan media dan 
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Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Guru (Jakarta: Direktorat 
Tenaga Kerja Kependidikan Dasar dan Menengah, 2004), h. 6.  
5 
sumber pembelajaran, atau keterampilan menguasai landasan kependidikan. 
Keterampilan-keterampilan tersebut terkait dengan proses pembelajaran di 
dalam kelas. 
Apabila guru mampu mengelola kelas dengan baik, maka 
keterampilan-keterampilan dasar tersebut akan berfungsi dengan baik dalam 
menunjang proses belajar-mengajar. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
proses belajar-mengajar siswa dapat terselenggara secara efektif apabila 
pelaksanaan kegiatan pengelolaan kelas dapat berjalan dengan baik.  
Dalam peranannya sebagai pengelola kelas, guru hendaknya mampu 
mengelola kelas sebagai lingkungan belajar. Lingkungan ini diatur dan diawasi 
agar kegiatan belajar terarah kepada tujuan pendidikan. Pengawasan terhadap 
lingkungan belajar ini turut menentukan sejauh mana lingkungan tersebut dapat 
menjadi lingkungan belajar yang baik. 
Dalam pengelolaan kelas, guru bertugas menciptakan dan memelihara 
kondisi yang optimal untuk belajar-mengajar. Apabila terjadi situasi yang 
menyimpang sehingga kondisi belajar-mengajar menjadi tidak optimal, maka 
guru berupaya untuk mengembalikan ke kondisi yang optimal agar proses 
belajar-mengajar yang ada dapat berjalan dengan efektif. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan mengelola kelas sangat penting dikuasai oleh guru. Keterampilan 
pengelolaan kelas dapat mendukung terjadinya proses belajar-mengajar yang 
efektif. Kenyataan ini mendorong peneliti untuk mengkaji lebih lanjut tentang 
sejauh mana keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam mengelola kelas. 
 
 
6 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diangkat 
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Bagaimana keterampilan guru MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai 
Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur dalam pengelolaan kelas? 
2. Bagaimana keterampilan guru MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai 
Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur dalam menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal? 
3. Bagaimana keterampilan guru MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai 
Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur dalam mengembalikan kondisi 
belajar yang optimal? 
 
C. Pengertian Judul 
Untuk mempermudah dalam membaca dan menangkap arti serta 
mendapatkan gambaran yang utuh terhadap isi dan jalannya penelitian ini, 
maka perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa istilah penting yang dipakai 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Keterampilan guru 
Keterampilan adalah kecekatan; kecakapan atau kemampuan untuk 
melakukan sesuatu dengan baik dan cermat.
5
 Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur 
                                                 
5
WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 
2003), h. 628.  
7 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 tentang UUGD Bab I Pasal 1 ayat 1).
6
 Dengan 
demikian, yang dimaksud dengan keterampilan guru adalah kecakapan untuk 
melakukan tugas-tugas mendidik, mengajar, membimbing, megarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 
2. Mengelola kelas 
Gie, dalam Subana dan Sunarti, menyatakan bahwa mengelola berarti 
kepemimpinan, ketatalaksanaan, pembinaan, penguasaan, dan pengurusan.
7
 
Menurut Nawawi, dalam Subana dan Sunarti, kelas adalah ruangan yang 
dibatasi oleh empat dinding yang menjadi tempat sejumlah siswa untuk 
berkumpul untuk mengikuti proses belajar-mengajar. Dengan demikian yang 
dimaksud mengelola kelas adalah suatu usaha untuk menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang optimal.
8
 
 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui keterampilan dasar mengajar guru MI Daarul Ulum 
As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur dalam 
pengelolaan kelas. 
2. Mengetahui keterampilan guru MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai 
Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur dalam menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal. 
                                                 
6
Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang, op. cit., h. 3.  
7
Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia: Berbagai 
Pendekatan, Metode, Teknik dan Media Pengajaran (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 356.  
8
Ibid.  
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3. Mengetahui keterampilan guru MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai 
Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur dalam mengembalikan kondisi 
belajar yang optimal. 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penulisan skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, penelitian ini memberi sumbangan pada pengembangan 
ilmu pendidikan khususnya dalam bidang pengembangan keterampilan 
guru sekolah dasar dalam pengelolaan kelas. 
2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
bagi kepala sekolah dalam mengambil kebijakan menyangkut 
pemberdayaan dan peningkatan keterampilan guru khususnya 
keterampilan dalam mengelola kelas tinggi.  
3. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi umpan balik bagi 
guru dalam menilai keterampilan mereka dalam mengelola kelas tinggi. 
4. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 
dan pengetahuan penulis tentang keterampilan pengelolaan kelas. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pijakan bagi penulis untuk 
melakukan penelitian lain. 
 
E. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
Pada bab pertama skripsi ini, telah diuraikan menyangkut pendahuluan, 
yang meliputi uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, pengertian 
judul, tujuan dan kegunaan penelitian, serta penjelasan tentang garis-garis besar 
isi skripsi. 
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Uraian bab kedua skripsi ini, membahas tentang tinjauan pustaka yang 
berkenaan dengan kajian teori pengelolaan kelas. Uraian tersebut meliputi 
pembelajaran efektif, peranan guru dalam proses belajar mengajar, kompetensi 
guru, keterampilan dalam pengelolaan kelas, hal-hal yang berpengaruh dalam 
pengelolaan kelas, prinsip-prinsip pengelolaan kelas, serta indikator 
keterampilan pengelolaan kelas. 
Uraian bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian skripsi ini. Pembahasan yang dimaksud adalah 
penjelasan tentang populasi penelitian, sampel penelitian, variabel penelitian, 
validitas dan reliabilitas penelitian, alat pengumpulan data, serta teknik analisis 
data. 
Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan, yang 
meliputi uraian sekilas tentang MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai Kec. 
Wasuponda Kab. Luwu Timur, kondisi objektif keterampilan pengelolaan kelas 
di MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur, 
analisis keterampilan pengelolaan kelas di MI Daarul Ulum As’adiyah 
Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur, serta kendala dan solusi 
keterampilan pengelolaan kelas di MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai 
Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur. 
Bab kelima sebagai bab penutup skripsi ini, menguraikan tentang 
kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, yang kemudian ditindaklanjuti 
dengan saran yang ditujukan kepada guru MI Daarul Ulum As’adiyah 
Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur dalam hal pengelolaan kelas.    
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran Efektif 
Mohammad Uzer Usman mendefinisikan belajar sebagai proses 
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 
individu dan individu dengan lingkungan.
1
 Sedangkan menurut Robert Heinich, 
belajar adalah: learning is the development of the knowledge, skills, or attitudes 
as an individual interaction with information and environment,
2
 yang artinya 
bahwa belajar adalah pengembangan pengetahuan baru, keterampilan, atau 
sikap sebagai hasil interaksi individu dengan informasi dan lingkungan. 
Kriteria keberhasilan belajar di antaranya ditandai dengan terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri individu. 
Theo Riyanto menyatakan bahwa pembelajaran hanya efektif kalau 
dibarengi dengan pendekatan pribadi dan juga pemberian arti terhadap hidup 
dan kepribadian siswa.
3
 Mohammad Uzer Usman menyatakan bahwa 
pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya 
proses belajar-mengajar yang efektif.
4
 
Berkaitan dengan pembelajaran yang efektif dan kaitannya dengan 
pengelolaan kelas, A. Hadi Soedomo menyatakan bahwa disiplin kelas atau 
                                                 
1
Mohammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 5.  
2
Robert Heinich, et all., Instructional Media and Technology for Learning (New Jesrey: 
by Prentice Hall inc. Englewood Cliffs, 1996), h. 8.  
3
Theo Riyanto, Pembelajaran sebagai Proses Bimbingan Pribadi (Jakarta: Garsindi, 
2002), h. 49.  
4
Mohammad Uzer Usman, op. cit., h. 97.  
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suasana tertib di dalam kelas merupakan salah satu syarat penting bagi  
terwujudnya proses belajar-mengajar yang efektif.
5
 
Dengan demikian, kegiatan belajar bukan semata-mata kegiatan 
membaca dan menghafal materi, tetapi belajar meliputi kegiatan mental yang 
berpengaruh terhadap adanya perubahan perilaku pada diri pebelajar. 
Keberhasilan proses belajar akan tercapai apabila kondisi belajar-mengajar di 
dalam kelas kondusif dan mendukung proses belajar mengajar. 
 
B. Peranan Guru dalam Proses Belajar-Mengajar 
Guru memiliki berbagai peran penting dalam dunia pendidikan. Selain 
sebagai fasilitator yang menjadi perantara pengetahuan bagi siswa, guru juga 
berperan sebagai pemberi motivasi dan sebagai pemimpin di dalam kelas. 
Berikut ini adalah beberapa peran guru dalam dunia pendidikan. 
1. Guru sebagai Demonstrator 
Sebagai demonstrator, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan 
atau materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa 
mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu 
yang dimilikinya karena hal ini akan sangat mennetukan hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa. 
Guru sendiri juga seorang pelajar. Hal ini berarti bahwa guru juga 
harus terus menerus belajar. Sebagai pengajar, guru juga harus membantu 
perkembangan anak didik untuk dapat menerima, memahami, serta menguasai 
ilmu pengetahuan. 
  
                                                 
5
A. Hadi Soedomo, Pengelolaan Kelas (Surabaya: UNS Press, 2005), h. 59.  
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2. Guru sebagai Manajer Kelas 
Kualitas dan kuantitas belajar siswa di dalam kelas tergantung kepada 
banyak faktor di antaranya adalah guru, hubungan pribadi antara siswa di 
dalam kelas, serta kondisi umum dan suasana di dalam kelas. Dalam 
peranannya sebagai pengelola kelas, guru hendaknya mampu mengelola kelas 
sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah 
yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan-
kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. Pengawasan terhadap 
lingkungan belajar ini turut menentukan sejauhmana lingkungan tersebut dapat 
menjadi lingkungan belajar yang baik. Lingkungan yang baik adalah 
lingkungan yang bersifat menantang dan merangsang siswa untuk belajar, 
memberikan rasa aman, dan kepuasan dalam mencapai tujuan. 
3. Guru sebagai Mediator dan Fasilitator 
Sebagai mediator, guru menjadi perantara dalam hubungan antar 
manusia. Oleh karena itu guru harus terampil menggunakan pengetahuan 
tentang bagaimana orang berinteraksi dan berkomunikasi. Tujuannya adalah 
agar guru dapat menciptakan secara maksimal kualitas lingkungan yang 
interaktif. 
Sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu mengusahakan sumber 
belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses 
belajar-mengajar, baik berupa nara sumber, buku teks, majalah, maupun surat 
kabar. 
4. Guru sebagai Evaluator 
Guru juga berperan sebagai evaluator, maksudnya guru hendaknya 
dapat berperan dalam melakukan penilaian atas hasil yang telah dicapai, baik 
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oleh pihak terdidik maupun oleh pendidik. Penilaian itu dilakukan untuk 
mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan 
apakah materi yang diajarkan sudah cukup tepat. 
Guru hendaknya mampu melaksanakan penilaian karena dengan 
penilaian guru dapat mengetahui prestasi yang dicapai siswa setelah ia 
melaksanakan proses belajar. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi 
merupakan umpan balik yang akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan 
meningkatkan proses belajar-mengajar selanjutnya. Dengan demikian, proses 
belajar-mengajar akan terus menerus ditingkatkan untuk memperoleh hasil 
yang optimal. 
Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa guru memiliki peran 
penting dalam pendidikan. Pelaksanaan peranan tersebut sangat ditentukan oleh 
keterampilan masing-masing guru. Misalnya adalah peran guru sebagai 
motivator. Dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar, terdapat sebagian guru 
yang tidak memiliki kemampuan dalam memotivasi siswa. Sebaliknya, guru 
bahkan dapat mematikan motivasi siswa untuk belajar, misalnya seorang guru 
mempergunakan metode pembelajaran yang sama terus menerus sehingga 
siswa bosan, guru menyamaratakan kemampuan siswa, atau guru memberikan 
motivasi yang salah. 
 
C. Kompetensi Guru 
Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kompetensi berarti 
kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. 
Istilah kompetensi memiliki banyak makna sebagaimana berikut. Kompetensi 
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berarti sebagai sesuatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan 
seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif.
6
 Kompetensi menurut 
Johnson, dalam Mohammad Uzer Usman, menyebutkan bahwa competency as 
a rational performance which satisfactorily meets the objective for a desired 
condition (kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai 
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan).
7
 Pasal 1 
Undang-undang No. 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen menyebutkan 
bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. 
Selain itu, kompetensi dinyatakan oleh Sedarmayanti sebagai 
seperangkat tindakan cerdas penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang 
sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan 
tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Selanjutnya juga disebutkan elemen-
elemen kompetensi yaitu: 
1. Kompetensi kepribadian, 
2. Penguasaan ilmu dan keterampilan, 
3. Kemampuan berkarya,  
4. Sikap dan perilaku dalam berkarya menurut tingkat keahlian 
berdasarkan ilmu dan keterampilan yang dikuasai, dan 
5. Pemahaman kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan 
dalam berkarya.
8
  
                                                 
6
Mohammad Uzer Usman, op. cit., h. 4.  
7Ibid., h. 14.  
8
Sedarmayanti, Good Governance: Membangun Sistem Manajemen Kinerja Guna 
Meningkatkan Produktivitas Menuju Good Governance (Bandung: Mandar Maju, 2004), h. 206.  
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Dengan demikian, kompetensi merupakan satu faktor mendasar yang 
perlu dimiliki oleh seseorang, sehingga mempunyai kemampuan lebih dan 
membuatnya berbeda dengan seseorang yang mempunyai kemampuan rata-rata 
atau biasa saja. 
Adapun pengertian profesi menurut Raplis Soetjipto dan Kosasi adalah 
jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian dan etika khusus serta standar 
layanan, sedangkan profesional adalah: 
1. Sifat sesuatu yang berkenaan dengan profesi, 
2. Penampilan dalam menjalankan jabatan sesuai dengan tuntutan profesi, 
3. Orang yang mempunyai kemampuan sesuai dengan tuntutan profesi.9 
Menurut Pattern, dalam Soetjipto dan Kosasi, profesionalisme adalah 
apabila pekerjaan itu mencerminkan adanya dukungan berupa: 
1. Ciri pengetahuan, 
2. Diabadikan untuk kepentingan orang lain, 
3. Keberhasilan pekerjaan tersebut bukan didasarkan pada keuntungan 
finansial, 
4. Didukung oleh adanya organisasi profesi tersebut, 
5. Ditentukan adanya standar kualitas profesi.10 
Menurut H. A. R. Tilaar, seorang yang profesional memiliki beberapa 
ciri, yaitu: 
1. Memiliki suatu keahlian khusus, 
2. Merupakan suatu panggilan hidup, 
3. Memiliki teori-teori yang baku secara universal, 
                                                 
9
Raplis Sutjipto dan Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 262.  
10Ibid., h. 263.  
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4. Mengabdikan diri untuk masyarakat dan bukan untuk diri sendiri, 
5. Dilengkapi dengan kecakapan diagnostik dan kompetisi yang aplikatif, 
6. Memiliki otonomi dalam melaksanakan pekerjaannya, 
7. Mempunyai kode etik, 
8. Mempunyai klien yang jelas, 
9. Mempunyai organisasi profesi yang kuat, dan 
10.  Mempunyai hubungan dengan profesi pada bidang-bidang yang lain.11 
Bertitik tolak dari berbagai pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa 
orang yang profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 
khusus dalam bidangnya, sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya 
dengan kemampuan maksimal. Atau dengan kata lain, profesional adalah orang 
yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di 
bidangnya. 
Berdasarkan pengertian mengenai profesional dan profesionalitas 
tersebut, maka guru yang profesional dapat diartikan sebagai guru yang 
terampil, mempunyai pengetahuan, visi dan memiliki sikap positif dalam 
melaksanakan serta mengembangkan kualitas hasil kerjanya secara terus 
menerus. Guru sebagai sumber daya pendidikan yang profesional sangat 
diperlukan dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional untuk 
mewujudkan masyarakat Indonesia baru. 
Jika dihubungkan dengan al-Qur’an, ditemukan beberapa ayat yang 
berkenaan dengan pentingnya profesionalitas dalam melakukan suatu 
pekerjaan, misalnya QS al-Nahl ayat 97 yang berbunyi: 
                                                 
11
H. A. R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 
h. 137-138.  
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 ْنَمَْْلِمَعًْاِلِاَصْ ْنِمْ ْرََكذْ َْوأْىَث  ُنأَْْوُهَوْ ْنِم ؤُمُْْهَّن َيِي  حُنَل َفًْْةاَيَحًْْةَبَِّيطْ ْمُهَّ ن َِيز  جََنلَوْ ْمُهَر  جَأِْْنَس  حَِأبْ
اَمْاُوناَكَْْنوُلَم ع َي.ْ
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.
12
   
Frase معالِاصْ ل  dalam ayat di atas dapat ditafsirkan dengan bekerja 
secara profesional, baik pekerjaan itu terkait dengan ibadah ritual seperti salat 
dan puasa, maupun terkait dengan ibadah sosial seperti guru dan dokter. Jika 
seorang guru menjalankan tugasnya secara profesional, maka Allah berjanji 
akan memberikan imbalan yang setimpal, baik di dunia maupun di akhirat. Di 
dunia akan mendapatkan imbalan berupa sertifikasi guru, sedangkan di akhirat 
akan mendapatkan pahala besar dari Allah swt. 
Menurut Mohammad Uzer Usman, guru yang profesional adalah orang 
yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 
sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 
kemampuan maksimal. Atau dengan kata lain, guru profesional adalah guru 
yang terdidik dan terlatih dengan baik dan memiliki pengalaman yang kaya di 
bidangnya. Makna terlatih dan terdidik tersebut bukan hanya terdidik dan 
terlatih secara formal atau melalui pendidikan formal saja, tetapi juga terdidik 
dan terlatih dalam menguasai proses pembelajaran, menguasai strategi 
pembelajaran yang menarik bagi siswa, menguasai pemanfaatan media dan 
                                                 
12
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan 
Kitab Suci al-Qur’an, 1984/1985), h. 417.  
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sumber belajar, dan semua kemampuan dan keahlian tersebut lebih banyak 
diperoleh melalui pengalaman.
13
 
Mohammad Uzer Usman, menyatakan bahwa pekerjaan guru sebagai 
suatu pekerjaan yang tergolong dalam suatu profesi memiliki beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu: 
1. Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya. 
2. Memiliki klien atau objek layanan yang tetap, seperti dokter dengan 
pasiennya, guru dengan siswanya. 
3. Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di 
masyarakat.
14
 
Berdasarkan uraian mengenai kompetensi dan profesionalitas di atas, 
dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan kewenangan profesionalnya, setiap 
guru dituntut memiliki seperangkat kemampuan atau kompetensi yang 
beraneka ragam.  
Roger dan Merril, dalam Sedarmayanti, menyatakan bahwa kompetensi 
mencakup beberapa hal, yaitu kompetensi teknis, kompetensi konseptual, dan 
kompetensi untuk hidup dalam ketergantungan kemampuan. Kompetensi teknis 
adalah kemampuan untuk memikirkan persoalan dan mencari alternatif baru 
dalam rangka mencapai hasil yang telah disepakati, kompetensi konseptual 
adalah kemampuan melihat gambar besar untuk menguji berbagai pengandaian 
dan mengubah perspektif, sedangkan kemampuan untuk hidup dalam 
ketergantungan kemampuan misalnya adalah kemampuan untuk mendengar 
                                                 
13
Mohammad Uzer Usman, op. cit., h. 15.  
14Ibid.  
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orang lain, kemampuan berkomunikasi, mendapat alternatif lain, kemampuan 
melihat dan beroperasi secara efektif dalam organisasi atau sistem yang utuh.
15
 
Undang-undang No. 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 10 ayat 1 Tentang 
Guru dan Dosen menyebutkan kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 8 meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan, dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya (Penjelasan PP No 19 tahun 2005 Pasal 28 ayat 3 butir 
a). Kompetensi pedagogik ini meliputi:  
1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, 
2. Pemahaman terhadap peserta didik, 
3. Pengembangan kurikulum, 
4. Perancangan pembelajaran,  
5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 
6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran, 
7. Evaluasi hasil belajar, dan  
8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya.
16
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Sedarmayanti, op. cit., h. 206.  
16
E. Mulyasa, Standar dan Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 75.  
20 
Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan 
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia (Penjelasan PP No 19 tahun 2005 Pasal 
28 ayat 3 butir b). Kompetensi kepribadian sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. Hal ini karena 
siswa, terutama siswa yang masih berada di tingkat pendidikan dasar masih 
suka mencontoh, dan guru merupakan contoh bagi anak didik. Dengan 
demikian, guru yang berkepribadian baik akan dapat menjadi contoh yang baik 
dan dapat membentuk siswa yang berkepribadian baik pula. 
Yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan dalam Standar Pendidkan Nasional (Penjelasan PP No 19 tahun 
2005 Pasal 28 ayat 3 butir c). Adapun kompetensi profesional guru meliputi: 
1. Memahami standar nasional pendidikan, 
2. Mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
3. Menguasai materi standar, 
4. Mengelola program pembelajaran, 
5. Mengelola kelas, 
6. Menggunakan media dan sumber pembelajaran, 
7. Menguasai landasan kependidikan, 
8. Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik,  
9. Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah, 
10. Memahami penelitian dalam pembelajaran, 
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11. Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran, 
12. Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran individual.17 
Mohammad Uzer Usman menyatakan bahwa guru yang profesional 
tidak hanya mengetahui kompetensi-kompetensi tersebut tetapi juga betul-betul 
melaksanakan apa-apa yang menjadi tugas dan peranannya. Kompetensi yang 
dimiliki oleh seseorang tidak akan berarti atau tidak akan menghasilkan apa-
apa jika kompetensi tersebut tidak dipakai untuk melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya.
18
 
Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar (Penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir d). 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat yang meliputi:  
1. Kompetensi untuk berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat; 
2. Kompetensi utnuk menggunakan teknologi komunikasi dan informasi 
secara fungsional; 
3. Kompetensi untuk bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik; dan 
4. Kompetensi untuk bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
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D. Keterampilan Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas merupakan salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang guru sebagaimana tercantum dalam daftar kompetensi 
profesional yang harus dimiliki oleh guru yang telah ditetapkan oleh 
Depdiknas. Hal tersebut seperti diungkapkan oleh Adam dan Decey, dalam 
Mohammad Uzer Usman, bahwa peranan dan kompetensi guru dalam proses 
belajar-mengajar sangat banyak, di antaranya adalah sebagai pemimpin kelas, 
pembimbing, dan pengatur lingkungan.
19
 
Menurut Hamiseno, dalam Suharsimi Arikunto, pengelolaan adalah 
subtansi dari mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang 
dimulai dari menyusun data, merencana, mengorganisasi, melaksanakan sampai 
mengawasi dan menilai.
20
 Pengelolaan kelas menurut A. Hadi Soedomo adalah 
kegiatan-kegiatan menciptakan, mempertahankan, dan mengembalikan kondisi 
yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar secara efektif.
21
 Hasibuan 
menyatakan bahwa keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan 
guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 
mengembalikannya ke kondisi belajar optimal jika terjadi gangguan, baik 
dengan cara mendisiplinkan ataupun melakukan kegiatan remedial.
22
 
Berdasarkan berbagai definisi pengelolaan kelas di atas dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa pengelolaan kelas merupakan suatu usaha sadar untuk 
mengatur kegiatan proses belajar dan mengajar secara sistematis. Usaha sadar 
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itu mengarah pada penyiapan bahan belajar, mewujudkan situasi atau kondisi 
proses belajar-mengajar dan pengaturan waktu, sehingga proses belajar-
mengajar berjalan dengan baik dan tujuan kurikulum dapat tercapai. 
Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan 
menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan 
mengajar agar mencapai hasil yang baik. Tujuan khususnya adalah 
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, 
menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar, 
serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan.
23
  
Kemampuan mengelola kelas harus dimiliki oleh setiap guru, karena 
guru adalah pihak yang berhubungan secara langsung dengan siswa. Guru harus 
mengetahui kondisi dan kekhususan masing-masing kelas, baik yang 
menyangkut siswa maupun yang menyangkut lingkungan fisiknya. Tindakan 
pengelolaan kelas akan efektif apabila guru dapat mengidentifikasi dengan 
tepat hakikat masalah yang sedang dihadapi sehingga pada gilirannya guru 
dapat memilih strategi penanggulangan yang tepat pula. Tindakan yang dapat 
diambil oleh guru tersebut dapat berupa: 
1. Pencegahan, 
2. Korektif atau tindakan, atau 
3. Kuratif atau penanggulangan disesuaikan dengan masalah yang terjadi. 
Kemampuan mengelola kelas merupakan salah satu bagian dari 
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru. Hal ini disebabkan 
oleh tugas guru di dalam kelas sebagian besar adalah membelajarkan siswa 
dengan menyediakan kondisi belajar yang optimal. 
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Kondisi belajar yang optimal tersebut akan dapat tercapai jika guru 
mampu mengatur siswa dan sarana dan prasarana pengajaran serta 
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Apabila guru tidak mampu menyediakan kondisi belajar yang 
maksimal maka proses belajar-mengajar akan berlangsung secara tidak efektif, 
sehingga hasil dari proses belajar-mengajar juga tidak akan optimal. 
Ketidakberhasilan tersebut dapat dikatakan sebagai akibat dari tidak 
profesionalnya guru. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa guru tidak 
kompeten atau tidak memiliki kompetensi profesional. 
Kegiatan-kegiatan yang termasuk ke dalam bagian pengelolaan kelas 
antara lain adalah: 
1. Penghentian tingkah laku siswa yang menyelewengkan perhatian kelas, 
2. Pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas siswa, dan 
3. Penetapan norma kelompok yang produktif.24  
Dengan demikian, pengelolaan kelas bukan semata-mata bagaimana 
cara mengatur ruang kelas dengan segala sarana dan prasarananya, tetapi juga 
menyangkut bagaimana interaksi dan pribadi-pribadi di dalamnya. Pengelolaan 
kelas lebih ditekankan pada bagaimana interaksi antar pribadi-pribadi di dalam 
kelas. Interaksi di dalam kelas merupakan satu hal yang amat penting bagi 
keberhasilan pembelajaran, karena kehidupan pribadi siswa seringkali diwarnai 
oleh situasi kondisi interaksinya dengan pendidik dan juga dengan teman-teman 
di kelasnya. 
Menurut Jensen, dalam Theo Riyanto, terdapat tiga keuntungan dalam 
suatu interaksi kelas yang efektif, yaitu: 
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1. Setiap pribadi semakin memiliki rasa percaya diri yang kuat dan sehat, 
2. Masing-masing pribadi memperoleh kepuasan dalam berinteraksi, dan 
3. Mereka semakin dekat satu sama lain dan saling melengkapi.25  
Theo Riyanto mengemukakan tiga cara untuk menciptakan dan 
membangun suasana kelas yang kondusif untuk mendorong terciptanya 
interaksi dan struktur kelas yang sehat dan efektif, yaitu: 
1. Membuat kesepakatan, 
2. Mencari waktu luang untuk berinteraksi dengan siswa, dan 
3. Membagi pengalaman, gagasan, dan sikap pribadi.26 
Berdasarkan pada penjelasan di atas diketahui bahwa pengelolaan kelas 
tersebut tidak hanya berwujud pengaturan ruangan dan tempat duduk, tetapi 
juga dalam bentuk interaksi yang baik dengan siswa, dan penciptaan hubungan 
guru dan siswa, dan hubungan antara siswa yang baik. Perwujudan pengelolaan 
kelas yang baik adalah terciptanya kondisi yang optimal untuk proses belajar-
mengajar yang efektif. 
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E. Hal-hal yang Berpengaruh Terhadap Pengelolaan Kelas 
Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas, 
agar pengelolaan kelas dapat diusahakan secara maksimal dan membantu dalam 
proses pendidikan. Faktor-faktor tersebut adalah: 
1. Pribadi Pendidik 
Terdapat beberapa hal yang perlu diketahui oleh guru agar guru dapat 
mempergunakan seluruh kemampuannya dalam mengelola kelas, di antaranya 
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adalah bahwa guru harus mengenal diri sendiri dan mengenal siswa. A. Hadi 
Soedomo menyatakan bahwa tidak setiap guru memiliki sifat-sifat yang 
dibutuhkan oleh profesi keguruan misalnya disiplin diri. Oleh karena itu guru 
perlu berusaha untuk mengenal dirinya sendiri dan selanjutnya membina 
kepribadian yang baik sebagai guru. Kepribadian-kepribadian yang selayaknya 
dibina dan dikembangkan oleh guru misalnya adalah kepribadian yang 
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, kepribadian yang memiliki sifat-sifat 
terpuji seperti sabar, demokratis, menghargai pendapat orang lain, sopan santun 
dan tanggap terhadap pembaharuan.
27
 
Pengenalan siswa juga merupakan satu hal yang mutlak dimiliki oleh 
guru. Apabila guru tidak mengenal siswa maka proses pembelajaran yang 
berlangsung tidak akan berhasil dijalankan karena guru cenderung 
menyamaratakan semua siswa. Masing-masing siswa memiliki perbedaan-
perbedaan dan juga persamaan-persamaan. Oleh karena itu, guru hendaknya 
dapat mengenali setiap siswanya, baik kemampuannya, minatnya, maupun latar 
belakang lainnya. 
Pengenalan terhadap siswa akan memudahkan guru dalam pengelolaan 
kelas, misalnya dalam pengaturan tempat duduk, pemilihan pasangan tempat 
duduk untuk siswa sesuai dengan besar kecilnya, kemampuan pendengaran 
ataupun kemampuan penglihatan masing-masing siswa. 
2. Disiplin Kelas 
Disiplin kelas merupakan keadaan tertib di mana guru dan siswa yang 
tergabung dalam suatu kelas tunduk pada peraturan-peraturan yang telah 
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ditetapkan dengan senang hati. Suasana tertib di dalam kelas merupakan salah 
satu syarat penting bagi berjalannya proses belajar-mengajar yang efektif. 
a. Teknik pembinaan disiplin kelas 
Disiplin kelas yang baik adalah pengendalian dan pengarahan segala 
perasaan dan tindakan orang dalam suatu kelas untuk menciptakan dan 
memelihara suatu suasana belajar-mengajar yang efektif. Tujuan yang ingin 
dicapai adalah perkembangan dan pertumbuhan secara maksimal dari setiap 
siswa yang menjadi tanggung jawab sekolah yang bersangkutan. Teknik 
pembinaan disiplin di antaranya adalah: 
1) Teknik Inner Control 
Maksud teknik inner control adalah bahwa kontrol perilaku berasal dari 
dalam diri siswa sendiri. Kepekaan akan disiplin harus tumbuh dan berkembang 
dari dalam diri siswa sendiri. Kesadaran akan norma-norma, peraturan-
peraturan, tata tertib yang diterapkan akan membuat siswa dapat 
mengendalikan dirinya sendiri. 
2) Teknik External Control 
Maksud dari external control adalah bahwa pengendalian berasal dari 
luar diri siswa dan hal ini dapat berupa bimbingan dan konseling. Pengendalian 
diri dapat juga berupa pengawasan tetapi yang bersifat hukuman. Pemakaian 
teknik ini harus disesuaikan dengan perkembangan siswa. Misalnya teknik 
inner control lebih sesuai untuk siswa pendidikan menengah dan tinggi, 
sedangkan untuk siswa pendidikan rendah lebih sesuai dengan teknik external 
control. 
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3) Teknik Cooperative Control 
Maksud dari cooperative control adalah kerjasama antara guru dan 
siswa. Teknik ini berangkat dari pendapat bahwa disiplin kelas yang baik 
mengandung adanya kesadaran kerjasama guru dan siswa secara harmonis, 
respektif, efektif, dan produktif. Oleh karena itu, harus ada kerjasama antara 
guru dan siswa. Bentuk-bentuk kerjasama guru dengan siswa di antaranya 
adalah:  
(1) Mengadakan perencanaan secara kooperatif dengan siswa, 
(2) Mengembangkan kepemimpinan dan tanggng jawab pada siswa, 
(3) Membina organisasi dan prosedur kelas secara demokratis,  
(4) Memberikan kesempatan untuk berdiri sendiri, berpikir sendiri, 
terutama dalam mengemukakan dan menerima pendapat orang lain, 
(5) Memberi kesempatan berpartisipasi secara luas sesuai dengan taraf 
kesanggupan siswa,  
(6) Menciptakan kesempatan-kesempatan untuk mengembangkan sikap-
sikap yang diinginkan, seperti sosial, psikologis, dan biologis. 
b. Sumber Pelanggaran Disiplin 
Sumber-sumber pelanggaran disiplin di dalam kelas, di antaranya 
adalah: 
1) Tipe kepemimpinan guru yang otoriter, 
2) Pengurangan hak sebagian siswa, 
3) Adanya kelompok minoritas yang kurang diperhatikan oleh guru, 
4) Siswa kurang dilibatkan dalam tanggung jawab sekolah, 
5) Kurang kerjasama dengan orang tua siswa, 
6) Kebosanan di dalam kelas, 
29 
7) Perasaan kecewa atau tertekan karena siswa dituntut untuk bertingkah 
laku yang kurang wajar sebagai anak. 
8) Tidak terpenuhinya kebutuhan akan perhatian pengenalan atau status.28 
Pembahasan di atas menunjukkan bahwa pengelolaan kelas berkaitan 
dengan guru dan siswa. Guru hendaknya mengenal dan memahami perbedaan 
masing-masing siswa. Sifat dan pembawaan siswa yang berbeda-beda 
mempengaruhi perilaku siswa di dalam kelas, termasuk dalam hal kedisiplinan 
siswa. Perilaku siswa yang berbeda-beda tersebut membutuhkan cara 
penanganan yang berbeda pula. Pemahaman dan pengetahuan tentang siswa 
dapat dijadikan dasar dalam menangani masing-masing siswa sesuai dengan 
sifat dan kemampuan siswa. Pemahaman ini akan membantu guru dalam 
mengelola interaksi antara siswa dengan siswa dan antara guru dengan siswa 
dalam proses belajar-mengajar di kelas. 
Untuk melakukan pengelolaan kelas yang baik dan maksimal, 
hendaknya diperhatikan petunjuk yang terdapat dalam QS al-Nahl ayat 125 
yang berbunyi: 
ُْع داَْْلِإِْْليِبَسَْْكِّبَرِْْةَم  ك  ِلِِابَِْْةظِع وَم لاَوِْْةَنَس  َلِاْ ُْم  لِْداَجَوِْْتَّلِابَْْيِهُْْنَس  حَأَّْْنِإَْْكَّبَرَْْوُهُْْمَل عَأْ
 َْنبَِّْْلَضْ ْنَعِْْهِليِبَسَْْوُهَوُْْمَل َعأْ.َنيِدَت  هُم لِابْ
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.
29
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Ayat di atas memberi petunjuk bahwa seorang guru hendaknya 
mengelola kelas dengan penuh bijaksana agar tercipta suasana pembelajaran 
yang baik. Termasuk di dalamnya adalah mengatur jalannya diskusi dengan 
baik agar peserta didik dapat memberikan argumentasi yang akurat dan logis, 
sehingga setiap pendapat dapat diterima oleh masing-masing pihak. 
 
F. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kelas 
Menurut Mohammad Uzer Usman, terdapat beberapa prinsip yang 
harus diketahui dan digunakan oleh guru dalam mengelola kelas. Prinsip 
tersebut adalah: 
1. Kehangatan dan keantusiasan 
Kehangatan dan keantusiasan guru dapat memudahkan terciptanya 
iklim kelas yang menyenangkan yang merupakan salah satu syarat bagi 
kegiatan belajar-mengajar yang optimal. 
2. Tantangan 
Penggunaan kata-kata, tindakan, atau bahan yang menantang akan 
meningkatkan gairah siswa untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan 
munculnya tingkah laku yang menyimpang. 
3. Bervariasi 
Penggunaan alat atau media, gaya, dan interaksi belajar-mengajar yang 
bervariasi merupakan kunci tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan 
menghindari kejenuhan. 
4. Keluwesan 
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Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya 
dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan siswa serta menciptakan 
iklim belajar-mengajar yang efektif. 
5. Penekanan pada hal-hal yang positif 
Pada dasarnya di dalam mengajar dan mendidik, guru harus 
menekankan hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian siswa 
pada hal-hal yang negatif. 
6. Penanaman disiplin diri 
Pengembangan disiplin diri sendiri oleh siswa merupakan tujuan akhir 
dari pengelolaan kelas. Untuk itu guru harus selalu mendorong siswa untuk 
melaksanakan disiplin diri sendiri, dan guru sendiri hendaknya menjadi contoh 
atau teladan tentang pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab.
30
 
 
G. Hal-Hal yang Harus Dihindari dalam Pengelolaan Kelas 
Berkaitan dengan upaya untuk mengelola kelas secara efektif, terdapat 
beberapa hal yang harus dihindari oleh guru, yaitu: 
1. Campur tangan yang berlebihan 
Komentar, pertanyaan, atau petunjuk yang diberikan secara mendadak 
pada waktu siswa sedang asyik mengerjakan sesuatu akan menyebabkan 
kegiatan tersebut menjadi terputus atau terganggu. Campur tangan tersebut 
perlu dihindari oleh guru, sehingga kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas 
berjalan dengan efektif. 
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2. Kelenyapan 
 
Kelenyapan adalah suatu kondisi guru gagal melengkapi suatu 
instruksi, penjelasan, petunjuk atau komentar secara jelas, atau juga bisa terjadi 
jika guru diam terlalu lama dan siswa tidak memiliki kegiatan apa-apa sehingga 
pikiran siswa melantur dan tidak terkonsentrasi pada satu hal. Hal ini 
menyebabkan proses belajar mengajar berjalan secara tidak efektif, karena 
banyak waktu yang terbuang secara tidak berguna. 
3. Ketidaktepatan dalam memulai dan mengakhiri kegiatan 
Kegiatan-kegiatan di dalam kelas harus dimulai dan diakhiri dengan 
tepat. Ketidaktepatan dalam memulai dan atau mengakhiri kegiatan secara tidak 
tepat dapat menyebabkan proses belajar-mengajar menjadi tidak efektif, 
misalnya guru tidak mengakhiri suatu kegiatan kemudian langsung memulai 
kegiatan baru dan selanjutnya kembali lagi ke kegiatan pertama, dan demikian 
seterusnya secara berulang-ulang. Hal tersebut dapat menyebabkan perhatian 
siswa menjadi tidak terfokus, guru juga tidak terfokus, sehingga kegiatan 
belajar menjadi tidak lancar. 
4. Penyimpangan 
Penyimpangan dapat menyebabkan kegiatan belajar menjadi tidak 
berjalan lancar. Hal ini bisa saja disebabkan oleh guru yang terlalu asyik 
dengan satu kegiatan atau bahan tertentu sehingga akhirnya menjadi 
menyimpang dari pokok kegiatan atau dari pokok bahasan. 
5. Tidak sistematis 
Apabila guru terlalu asyik dengan satu kegiatan atau satu bahan 
tertentu, maka dapat menyebabkan tindakan bertele-tele dan tidak sistematis. 
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Misalnya guru mengulang-ulang satu hal tertentu atau pokok bahasan tertentu, 
memperpanjang keterangan tentang satu hal, mengubah teguran yang sederhana 
epada siswa menjadi ocehan yang panjang atau penjelasan yang panjang lebar. 
Tindakan mengulang-ulang atau bertele-tele dapat menyebabkan kegiatan 
belajar-mengajar menjadi tidak efektif. 
 
H. Indikator Keterampilan Pengelolaan Kelas 
Keterampilan pengelolaan kelas dapat dinilai berdasarkan beberapa 
indikator, yaitu pengelolaan ruang kelas dan fasilitas, pengelolaan hubungan 
atau interaksi siswa dengan guru, dan siswa dengan siswa. Indikator 
pengelolaan ruang kelas dan interaksi dalam kelas dalam penelitian ini dilihat 
dari beberapa deskriptor yang disusun berdasarkan pendapat Hasibuan yang 
menyatakan bahwa keterampilan pengelolaan kelas terdiri dari dua 
keterampilan, yaitu: 
1. Keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan dan pemeliharaan 
kondisi belajar yang optimal. Keterampilan ini meliputi beberapa 
tindakan seperti:  
a. Menunjukkan sikap tanggap sehingga siswa merasakan bahwa guru 
hair bersama dengan mereka dan tahu apa yang sedang mereka 
perbuat, 
b. Membagi perhatian, 
c. Memusatkan perhatian kelompok, 
d. Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas, 
e. Menegur, dan  
f. Memberi penguatan. 
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2. Keterampilan yang berkaitan dengan pengembalian kondisi belajar yang 
optimal. Beberapa strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk 
mengembalikan kondisi yang optimal adalah: 
a. Memodifikasi tingkah laku, dapat dilakukan dengan beberapa cara: 
1) Merinci tingkah laku yang menimbulkan gangguan,  
 2) Memilih norma yang realistis untuk tingkah laku yang menjadi 
tujuan dalam program remedial,  
3) Bekerjasama dengan rekan atau konselor,  
4) Memilih tingkah laku yang akan diperbaiki,  
5) Mewariskan pola penguatan yang tersedia misalnya dengan cara 
meningkatkan tingkah laku yang diinginkan, mengajarkan tingkah 
laku baru, mengurangi dan menghilangkan tingkah laku yang tidak 
diinginkan dengan teknik tertentu, misalnya penghapusan 
penguatan, memberi hukuman, membatalkan kesempatan, dan 
mengurangi hak. 
b. Pengelolaan kelompok. Pendekatan pemecahan masalah kelompok 
dapat dikerjakan oleh guru sebagai salah satu alternatif dalam 
mengatasi masalah-masalah pengelolaan kelas. Keterampilan yang 
diperlukan dalam pengelolaan kelompok adalah memperlancar tugas 
dan memelihara kegiatan kelompok.
31
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian adalah seluruh objek yang dimanfaatkan untuk 
diselidiki. Populasi dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau individu yang 
paling sedikit memiliki satu sikap yang sama.
1
 Populasi dalam penelitian adalah 
guru MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu 
Timur, dengan subjek yang diteliti adalah semua guru yang berjumlah 14 orang 
guru. 
 
B. Sampel Penelitian 
Hadi mengatakan bahwa sampel adalah sebagian individu yang 
diselidiki.
2
 Dengan demikian, sampel merupakan bagian dari populasi yang 
dijadikan objek penelitian. Namun karena jumlah populasi hanya 14 orang 
guru, maka pengambilan sampel mengikuti jumlah populasi, yaitu 14 orang 
guru. 
 
C. Variabel Penelitian  
Umar menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut dari 
sekelompok objek yang diteliti, yang mempunyai variasi antara satu dengan 
                                                          
1
Sutrisno Hadi, Statistik, Jilid II (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 
2004), h. 20.  
2
Ibid., h. 70. 
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lainnya dalam kelompok tersebut.
3
 Variabel dalam penelitian ini adalah 
variabel tunggal yaitu keterampilan pengelolaan kelas, yang dilihat dari sub 
variabel dan 13 indikator. 
Sub variabel pertama adalah keterampilan yang berkaitan dengan 
penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal dengan indikator 
sebagai berikut: 
1. Mengatur tempat duduk dan tata ruang yang sesuai dengan strategi yang 
digunakan 
2. Menentukan alokasi penggunaan waktu belajar-mengajar. 
3. Menentukan cara mengorganisasi siswa agar terlibat secara aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
4. Menunjukkan sikap tanggap. 
5. Interaksi yang baik dengan siswa. 
6. Membagi perhatian. 
7. Memutuskan perhatian kelompok. 
8. Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas. 
9. Menegur. 
10. Memberi peringatan. 
Sub variabel yang kedua yaitu keterampilan yang berkaitan dengan 
pengembalian kondisi belajar yang optimal, dengan indikator sebagai berikut: 
1. Memodifikasi tingkah laku 
2. Pengelolaan kelompok, dan 
3. Menentukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah. 
                                                          
3
Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2002), h. 128.  
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D. Validitas dan Reabilitas 
Pengujian validitas angket dilakukan dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan bantuan program komputer SPSS 12.00 For 
Windows. Butir pernyataan dalam instrumen dikatakan valid apabila r hitung > 
r tabel dan tidak valid apabila r hitung <r tabel, atau apabila nilai signifikansi < 
0,05 maka butir instrumen dinyatakan valid dan apabila nilai signifikansi > 
0,05 maka dinyatakan tidak valid. Dengan demikian, jika butir instrumen 
dinyatakan tidak valid, maka tidak dapat dijadikan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data. 
Berdasarkan hasil pengujian validitas dengan menggunakan bantuan 
program komputer SPSS 12.00 For Windows terdapat 5 butir pernyataan yang 
tidak valid karena nilai r hitung yang diperoleh lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai r tabel untuk n = 30 (0,361), yaitu butir nomor 1, 9, 20, 21 dan 
butir 31. Oleh karena itu hanya 31 butir pernyataan dalam angket yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
Pengujian realibitas dilakukan dengan mempergunakan rumus Alpha 
Cronbach. Pengujian dilakukan bantuan program komputer SPSS 12.000 For 
Windows. Instrumen dikatakan reliabel atau handal apabila nilai Alpha 
Cronbach lebih besar dari 0,6.
4
 Dengan demikian angket tersebut bersifat 
reliabel atau dapat dipercaya dan dapat dipergunakan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian. 
Berdasarkan hasil pengujian realibitas angket dengan mempergunakan 
rumus Alpha Cronbach diperoleh nilai alpha sebesar 0,9061. Nilai tersebut 
                                                          
4
Ibid.  
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lebih besar dan 0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel 
untuk dipakai untuk mengumpulkan data penelitian. 
 
E. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian. 
Alat atau metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan 
dokumentasi. 
1. Angket 
Teknik yang menggunakan angket adalah suatu cara pengumpulan data 
dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, 
dengan harapan mereka akan memberikan respon atas daftar pertanyaan 
tersebut.
5
 Metode angket dalam penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan 
responden atau guru pada jam khusus yang diberikan oleh kepala sekolah, 
peneliti memperkenalkan diri, menyampaikan maksud dan tujuan penelitian. 
Setelah itu angket dibagikan serta dijelaskan petunjuk pengisiannya kemudian 
peneliti memberikan kesempatan kepada responden untuk menanyakan hal-hal 
yang dianggap belum jelas sebelum pengisian angket. 
Angket dalam penelitian ini bersifat tertutup atau telah disediakan 
alternatif jawaban. Angket tersebut dipergunakan untuk memperoleh data 
tentang keterampilan pengelolaan kelas. Bentuk angket yang digunakan adalah 
pernyataan dengan lima pilihan jawaban yaitu: 
a. Tidak pernah 
b. Jarang 
c. Kadang  
                                                          
5
Ibid., h. 167.  
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d. Sering, dan  
e. Selalu  
Angket yang diberikan kepada guru mencakup dua komponen 
keterampilan pengelolaan kelas, yaitu keterampilan menciptakan dan 
memelihara kondisi yang optimal bagi proses belajar-mengajar, dan 
keterampilan mengembalikan kondisi yang optimal bagi proses belajar 
mengajar. Adapun maksud yaitu: 
a. Keterampilan menciptakan dan memelihara kondisi yang optimal bagi 
proses belajar yang mencakup 21 item (item 1 sampai 17 dan item 28 
sampai 31). 
b. Keterampilan mengembalikan kondisi yang optimal bagi proses belajar 
mengajar yang mencakup 10 item yaitu item 18 sampai 27. 
Sebelum angket keterampilan pengelolaan kelas dipakai untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian, terlebih dahulu angket 
tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengujian validitas dan reliabilitas 
ini dimaksudkan agar data yang terkumpul juga bersifat valid dan reliabel atau 
dapat dipercaya kebenarannya, sehingga dapat dipakai untuk mengambil 
kesimpulan. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis.
6
 Jadi, data-data tertulis seperti daftar nama guru dan daftar lainnya 
yang digunakan untuk kepentingan penelitian ini diperoleh dari metode 
dokumentasi. 
                                                          
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 
2002), h. 48. 
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Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
daftar nama responden atau guru, alamat responden, dan foto-foto kegiatan, 
selama proses penelitian berlangsung. 
Kelebihan metode dokumentasi adalah: 
a. Membantu di dalam kerangka sampel untuk survey tertentu. 
b. Membantu memahami karakteristik responden yang akan diteliti. 
c. Data yang sudah disediakan langsung dapat dicatat dan dikumpulkan secara 
tepat sehingga menghemat waktu, biaya dan tenaga. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik kuantitatif, yaitu 
deskriptif persentase, dengan tujuan penelitian ingin mendapatkan gambaran 
tentang proses pengelolaan kelas tinggi. Data yang terkumpul dianalisis sesuai 
dengan tujuan penelitian. Deskriptif persentase dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan hasil penelitian menurut persentase responden atas setiap 
pertanyaan atau jawaban dari setiap aspek yang ditanyakan. Adapun rumus 
deskripsi persentase yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Rumus: 
DP = 
        
 
 
Keterangan: 
DP = Deskriptif persentase 
n = skor empiris (skor yang diperoleh) 
N = skor ideal  
 
 
41 
 
Tabel 1 
Klasifikasi Kategori Tingkatan dalam Bentuk Persentase 
No. Rentangan  Keterangan 
1 
2 
3 
4 
76% - 100% 
51% - 75% 
26% - 50% 
1% - 50% 
Sangat baik 
Baik 
Cukup baik 
Kurang baik 
 
42 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sekilas tentang MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai 
1. Latar Belakang dan Sejarah Berdirinya 
Dalam merespon percepatan pembangunan dan keterbukaan di semua 
dimensi kehidupan, yang lazim dikenal dengan era globalisasi, maka 
kompetensi di segala bidang tidak dapat dihindarkan. Dunia pendidikan tidak 
juga ketinggalan untuk memainkan perannya dan merespon realitas kehidupan 
ke depan. 
Lebih khusus lagi, sistem pendidikan dipacu untuk mempersiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan peningkatan fasilitas pendukung 
lainnya. Karena dengan manajemen sekolah diharapkan berorientasi pada 
peningkatan kualitas dengan mengacu kepada potensi yang dimiliki yang 
menjadi karakter sebagai suatu lembaga pendidikan. Karakter inilah yang 
dikedepankan oleh MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur dalam 
mempersiapkan anak didiknya dalam pencapaian tujuan pendidikan yang 
optimal. 
MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur terletak di dusun 
Birono Jaya desa Parumpanai kecamatan Wasuponda, sekitar 25 km dari kota 
Maliki Kab. Luwu Timur. Keberadaan madarasah ini sangat disambut baik oleh 
masyarakat setempat, apalagi tempatnya sangat strategis dan mudah dijangkau 
oleh masyarakat. Maka tidak mengherankan kalau sampai hari ini, memiliki 
peningkatan kuantitas siswa, apalagi semakin tingginya harapan masyarakat 
dalam pencapian tujuan pendidikan yang maksimal pada madrasah tersebut.   
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Secara historis, MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur 
didirikan pada tanggal 12 Juli 2005 oleh yayasan Darul Ulum As’Adiyah yang 
dipimpin oleh Syarul Ajida. MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu 
Timur sekarang ini masih dipimpin oleh Sri Ningsih.
1
  
MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur sebagai salah satu 
Madrasah Ibtidaiyah yang ada di kabupaten Luwu Timur provinsi Sulawesi 
Selatan, sebagai Sekolah Dasar yang berciri khas Agama Islam sesuai dengan 
Surat Keputusan Kanwil Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan, 
dengan nomor: (1) No. 66/XVI-Ibt./771; (2) No. Wt.16-b/PP.03.2/0957/86. 
Selanjutnya, pada tahun 2005 telah memperoleh Piagam Akreditasi Diakui dari 
kantor Departemen Agama Kabupaten Luwu Timur, di bawah Nomor: 
B/Mt.16/058/2005.
 
dan diterbitkannya Nomor Statistik Madrasah (NSM): 111 
273 200 012. 
2
  
MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur sebagai salah satu 
Madrasah Ibtidaiyah yang merupakan lembaga umum yang setingkat dengan 
Sekolah Dasar (SD), yang menonjolkan pendidikan agama Islam  sebagai 
identitasnya. Hal ini juga menjadikan MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten 
Luwu Timur memiliki nilai plus dibanding dengan Sekolah Dasar (SD) yang 
lain, karena kurikulum yang diterapkan di dalamnya tidak jauh berbeda dengan 
kurikulum yang diterapkan di SD pada umumnya, misalnya dengan 
diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dapat 
mengantarkan MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur menuju 
                                                          
1
Sumber Data: Dokumentasi MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur tahun 
2010. 
2
Sumber Data: Dokumentasi MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur tahun 
2010. 
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madrasah yang memiliki masa depan yang lebih baik dan membanggakan serta 
mampu menciptakan siswa siswi yang berkompoten.
3
 
Lembaga pendidikan seperti MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten 
Luwu Timur merupakan lembaga pendidikan Islam yang muatannya sama 
dengan sekolah umum yang di dalamnya terdapat faktor-faktor penting yang 
dapat mempengaruhi lingkungan belajar ideal. Hal ini merupakan respon 
terhadap harapan agar madrasah menjadi tempat yang kondusif bagi siswa 
dalam belajar. 
MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur, juga merupakan 
bagian integral sitem pendidikan nasional yang mengantisipasi berbagai akibat 
perkembangan yang semakin moderat, maka dengan sistem pembelajarannya 
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain itu, MI Daarul Ulum 
As’adiyah Kabupaten Luwu Timur telah meletakkan metode Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (IPTEK) dalam kerangka proses pendidikan yang terencana, 
terarah, dan berkesinambungan. 
Untuk mengetahui struktural organisasi tersebut yang ada di MI Daarul 
Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur , dapat dilihat pada bagan struktur 
organisasi MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur sebagai berikut 
:  
 
 
 
 
                                                          
3
Sumber Data: Dokumentasi MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur tahun 
2010. 
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STRUKTUR ORGANISASI  
MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber:  Dokumen MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur, tanggal 1 Maret 2011. 
Berdasarkan struktur organisasi tersebut, maka penulis dapat   
menyimpulkan bahwa kepala MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu 
Timur dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai pimpinan, dibantu oleh 
Wakil kepala madrasah yang bertanggung jawab terhadap administrasi 
madrasah, dan beberapa bendahara yang bertanggung jawab terhadap keuangan 
madrasah, guru  kelas dan beberapa guru mata pelajaran serta serta tenaga 
operator komputer dan pembina kegiatan ekstrakurikuler.  
KEPALA MADRASAH 
Sri Ningsih, A.Ma. 
KELAS I. 
Hasrianti 
KELAS II . 
Hasnah 
KELAS III. 
Almayansi 
KELAS IV 
Samsinar 
KELAS V. 
Suwarni, A.Ma 
KELAS VI. 
Ridawati, A.Ma. 
SISWA - SISWI 
KOMITE MADRASAH. 
Drs. Ismail 
OPERATOR KOMP.. 
Nur Rahmah  
P. PRAMUKA PA 
Suardi 
P. PRAMUKA PI 
Syamsinar. 
PEMBINA U.K.S. 
Siska Khairun Nisa 
GURU MATA PELAJARAN 
1. Bahasa Inggris (Siska Khairun Nisa) 
2. Bahasa Daerah (Ramasia) 
3. Matematika (Irma) 
4. Bahasa Indonesia (Nur Rahma) 
 
5. Bahasa Arab (Harding, A.Ma.) 
6. Alqur’an Hadis (Wahira, A.Ma.) 
7. Penjas (Suardi) 
8. Pakem (Hasim) 
 
BENDAHARA BOS. . 
Wahyudi 
BENDAHARA GRATIS. 
Ariswanti 
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 2. Keadaan Guru dan Siswanya   
Guru dan siswa merupakan suatu hubungan yang tak pernah 
terpisahkan, karena keduanya adalah faktor determinan bagi berdirinya suatu 
lembaga pendidikan, demikian pula halnya di MI Daarul Ulum As’adiyah 
Kabupaten Luwu Timur . Untuk tetap eksisnya sebagai lembaga pendidikan 
Islam sangat ditunjang dengan adanya guru dan siswa serta faktor-faktor lain 
yang juga memiliki andil dalam perkembangannya.  
Karena begitu tingginya peran antara keduanya dalam proses 
pendidikan, maka penulis akan menguraikan tentang keadaan guru dan siswa 
MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur . 
a. Keadaan Guru 
Guru merupakan sumber utama pada madrasah, baik pada pengelolaan 
maupun pada pengembangan serta pelaksanaan pengajaran terhadap peserta 
didik. Oleh karena itu, kualitas sumber daya guru akan menentukan sasaran dan 
tujuan pendidikan madrasah.  
Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi yang 
profesional agar siswa dapat belajar dengan efektif dan efesien, serta mampu 
mengatasi segala kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran 
mereka. Sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan yang ditentukan, hingga 
akhirnya siswa dapat berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara.
4
  
Untuk mencapai tujuan tersebut, diharapkan banyak faktor yang harus 
dipenuhi guru, agar dapat mempengaruhi belajar siswa. Diantara faktor yang 
terpenting adalah faktor kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. Dalam proses tersebut, diharapkan tidak sekedar menciptakan 
                                                          
4
Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 1. 
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suasana belajar yang efektif atau sekedar metransfer ilmu, akan tetapi yang 
terpenting adalah diharapkan mentransfer ilmu-ilmu atau nilai-nilai yang 
berguna bagi siswa. 
Mengenai keadaan guru MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu 
Timur, khususnya saat ini lebih baik dibanding tahun-tahun sebelumnya. Baik 
dari segi kuantitas maupun dari segi kualitas ataupun tingkatan pendidikan 
yang dimiliki guru-guru itu sendiri, yang mengindikasikan perubahan pada 
suatu peningkatan dan penyempurnaan. Semakin tinggi tingkat golongan guru 
merupakan faktor yang diasumsikan signifikan dengan kualitas dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai seorang guru. 
Guru yang ada di MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur 
adalah semuanya guru tidak tetap yang berjumlah 14 orang, masing-masing 3 
orang laki-laki dan 11 orang perempuan. Untuk lebih jelas mengetahui 
kuantitas guru MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur dapat 
dilihat pada table berikut ini : 
Tabel 1 
Keadaan Guru MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur  
 Tahun Pelajaran 2010-2011   
NO NAMA GURU  
STATUS 
KEPEGAWAIAN 
KETERANGAN 
1 Asrianti  P Non PNS Guru Kelas I 
2 Hasna  P Non PNS Guru Kelas II 
3 Almayanti  P Non PNS Guru Kelas III 
4 Samsinar  P Non PNS Guru Kelas IV 
5 Suwarni, A.Ma. P Non PNS Guru Kelas V 
6 Ridawati, A.Ma. P Non PNS Guru Kelas VI 
7 Harding, A.Ma. L Non PNS Bahasa Arab 
8 Wahira, A.Ma. P Non PNS Alqur’an Hadis 
9 Suardi  L Non PNS Penjas  
10 Hasim  L Non PNS Pakem  
11 Siska Khairun Nisa P Non PNS Bahasa Inggris 
12 Ramasia  P Non PNS Bahasa Daerah 
13 Irma  P Non PNS Matematika  
14 Nur Rahma P Non PNS Bahasa Indonesia 
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Sumber: Dokumentasi Kantor MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur, tanggal 
1 Maret 2011. 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa tenaga guru yang ada di 
MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur untuk data tahun 2010-
2011 masih mengalami kekurangan tenaga pengajar, sehingga kurang 
memenuhi kebutuhan siswa terutama dari segi pelaksanaan proses belajar 
mengajar. Namun, pada umumnya tenaga guru memiliki disiplin ilmu yang 
membidangi tentang kependidikan, hal ini dibuktikan mereka guru yang ada 
memiliki ijazah terakhir kependidikan. Maka dengan disiplin ilmu yang 
dimiliki dapat menerapkan tugasnya sebagai guru, dan mampu menutupi 
jumlah guru yang ada. Dengan demikian, maka proses kependidikan di MI 
Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur, dapat semakin meningkat 
atau dapat berjalan secara efektif dan efesien dengan hasil yang optimal. 
Namun, tidak lepas dari kecakapan guru dalam mengaplikasikan strategi 
mengajar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MI Daarul Ulum 
As’adiyah Kabupaten Luwu Timur. 
Dengan keprofesionalan guru dapat mengatasi segalanya yang 
berkaitan dengan pendidikan. Sehingga dengan bekal itu dapat mengantarkan  
MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur menuju madrasah yang 
berkembang dan dapat bersaing dengan madrasah dan Sekolah Dasar (SD) 
lainnya, khususnya yang ada di kabupaten Luwu Timur. 
b. Keadaan Siswa 
 Untuk mengetahui lebih jelas keadaan siswa MI Daarul Ulum 
As’adiyah Kabupaten Luwu Timur pada tahun 2010-2011  dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
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Tabel 2 
Keadaan Siswa MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur  
Tahun Pelajaran 2010-2011  
NO KELAS  
JENIS KELAMIN 
JUMLAH  
Laki-laki Perempuan  
1 Kelas I 12 14 26 
2 Kelas II 8 8 16 
3 Kelas III 14 9 23 
4 Kelas IV 15 3 18 
5 Kelas V 9 7 16 
6 Kelas VI 3 2 5 
Jumlah     
Sumber Data : Dokumentasi MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur , tanggal 1 
Maret 2011  
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa, keadaan siswa MI Daarul Ulum 
As’adiyah Kabupaten Luwu Timur cukup banyak jumlahnya, dimana kelas satu 
sampai kelas enam mencapai jumlah 100 siswa.  
Peningkatan kuantitas siswa MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten 
Luwu Timur terjadi dari tahun ke tahun. Sejak berdirinya pada tahun 1951 
hingga sekarang, MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur telah 
melahirkan 1011 orang alumni.
5
 Peningkatan ini dipengaruhi oleh semakin 
meningkatnya kualitas guru serta memadainya sarana dan prasarana madrasah, 
serta semakin berkualitasnya alumni-alumni dari tiap tahunnya. 
Dari sekian jumlah siswa yang ada, jika dibandingkan dengan tenaga 
guru yang ada dapat diketahui tidak berbanding rata, artinya secara keseluruhan 
                                                          
5
Sumber Data: Dokumentasi MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur , 1 
Maret 2011 . 
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kuantitas siswa masih kekurangan sumber belajar, dalam hal ini adalah guru. 
Sehingga dengan jumlah yang ada, guru terus meningkatkan 
keprofesionalannya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
guru. 
 3. Sarana dan Fasilitas.  
Peralatan pendidikan adalah semua yang digunakan guru dan murid 
dalam proses pendidikan. Hal ini mencakup perangkat keras dan perangkat 
lunak. Perangkat keras misalnya gedung sekolah dan alat laboratorium, 
sedangkan perangkat lunak seperti kurikulum, metode, dan administrasi 
pendidikan.
6
 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditunjang dengan 
tersedianya sarana dan fasilitas yang memadai, karena hal tersebut memiliki 
peran penting dalam kelancaran proses belajar mengajar di sekolah,  demikian 
pula halnya dengan MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur . 
Administrasi sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses 
kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan bersunguh-
sungguh serta pembinaan secara kontinyu terhadap alat pendidikan, agar 
senantiasa siap pakai dalam proses belajar mengajar semakin efektif dan efisien 
guna membantu tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
7
 
Sebagai lembaga formal, sarana dan fasilitas pendidikan adalah salah 
satu komponen mutlak untuk mendukung pelaksanaan pengajaran guru serta 
memperlancar proses pembelajaran. 
                                                          
6
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet II; Bandung: Remaja 
Rosdakarya Offset, 1994), h. 90. 
7
Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah (Administrasi Pendidikan Mikro) (Cet. I; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), h. 114. 
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Meskipun semakin tingginya kualitas guru dalam penerapan 
pengajaran, kalau tidak ditopang dengan fasilitas yang memadai, maka akan 
memperhambat bahkan mempersulit pencapaian tujuan pendidikan. Demikian 
pula sebaliknya, meskipun banyaknya fasilitas yang mendukung kalau kualitas 
guru rendah, juga akan memperhambat tujuan pendidikan. Jadi intinya, sangat 
dibutuhkan kelengkapan keduanya.  
Dengan tersedianya sarana dan prasarana belajar dalam proses 
mengajar guru dan siswa dapat menggunakannya. Peranan guru dalam hal ini 
adalah: 
1. Memelihara, mengatur prasarana untuk menciptakan suasana belajar 
yang kondusif; 
2. Memelihara dan mengatur sasaran pembelajaran yang berorientasi pada 
prestasi belajar siswa;  
3. Mengorganisasi belajar siswa sesuai dengan sarana dan prasarana 
secara tepat guna.
8
  
Selain itu, dari pihak siswa juga memiliki peran dalam hal sarana dan 
prasarana di sekolah adalah: 
1. Ikut serta memelihara dan mengatur sarana dan prasarana secara baik; 
2. Ikut serta dan berperan aktif dalam pemanfaatan sarana dan prasarana 
secara tepat guna; 
3. Menghormati sekolah sebagai pusat pembelajaran.9  
Meskipun semakin tingginya kualitas guru dalam penerapan 
pengajaran, kalau tidak ditopang dengan fasilitas yang memadai, maka akan 
memperhambat bahkan mempersulit pencapaian tujuan pendidikan. Demikian 
pula sebaliknya, meskipun banyaknya fasilitas yang mendukung kalau kualitas 
guru rendah, juga akan memperhambat tujuan pendidikan. Jadi intinya, sangat 
                                                          
8
Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2002), h. 250. 
9
 Ibid. 
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dibutuhkan kelengakapan keduanya. Khususnya di MI Daarul Ulum As’adiyah 
Kabupaten Luwu Timur , memiliki sarana dan fasilitas yang cukup memadai. 
Sebagaimana dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 3 
Sarana dan Fasilitas MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur  
No. Sarana dan Prasarana Banyaknya Keterangan 
1. Ruang Kepala Madrasah 1 Unit Baik 
2. Musallah - - 
3. Ruang UKS 1 Unit Baik 
4. Ruang Dewan Guru 1 Unit Baik 
5. Ruang Perpustakaan 1 Unit Baik 
6. Ruang Belajar 5 Kelas Baik 
7. Lapangan Olahraga 4 Lapangan Baik 
8 Meja/Kursi Murid 108 Buah Baik 
9 Meja/Kursi Guru 6 Buah Baik 
10 Lemari 3 Buah Baik 
11 Rak Buku 6 Buah Baik 
Sumber Data: Kantor MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur tanggal 1 Maret 
2011. 
Berdasarkan pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya manajemen di MI Daarul Ulum As’adiyah Kabupaten Luwu Timur 
dapat mempermudah guru dan siswa melangsungkan proses belajar mengajar 
pada lembaga pendidikan MI. 
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B. Kondisi Objektif Kemampuan Guru MI Daarul Ulum As’adiyah 
Parumpanai dalam Mengelola Kelas 
Penyebaran angket tentang pengelolaan kelas atas MI Daarul Ulum 
As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur bertujuan untuk 
mengetahui keterampilan mereka dalam pengelolaan kelas. Angket diberikan 
kepada guru yang mengajar di semua kelas yang berjumlah sebanyak 87 orang 
guru. 
Dari isian angket guru yang berjumlah 87 orang tersebut setelah 
dianalisis diperoleh data nilai keterampilan pengelolaan kelas paling tinggi 
adalah 136, paling rendah 59 dan nilai rata-rata keterampilan pengelolaan kelas 
adalah 100,67. Berikut ini adalah tabel yang memuat statistik diskriptif data 
keterampilan pengelolaan kelas hasil penelitan. 
Tabel 4 
Statistik Deskriptif Data Keterampilan Pengelolaan Kelas 
 Keterampilan Pengelolaan 
Kelas 
Jumlah 8758 
Minimal 59 
Maksimal 136 
Range 77 
Mean 100,67 
Median 102,4 
Modus 100 
Standar Deviasi 19,95 
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Untuk mengetahui tingkat keterampilan pengelolaan kelas guru SD 
maka terlebih dahulu dihitung nilai deskriptif persentasenya, misalnya adalah 
nilai rata-rata keterampilan pengelolaan kelas adalah 100,67, maka deskriptif 
persentasenya adalah sebagai berikut. 
 
Dp = 100,67 x 100 % = 64,94 % 
                                   155 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan deskriptif persentase diperoleh 
data nilai keterampilan pengelolaan kelas paling tinggi dari hasil angket adalah 
136 atau 87,7 %, skor paling rendah 59 atau 38,06 % dan nilai rata-rata 
keterampilan pengelolaan kelas adalah 100,67 atau sebesar 64,94 %.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase pada halaman 88 
diketahui kategorisasi nilai keterampilan pengelolaan kelas dan frekuensi 
masing-masing kategori seperti yang ditunjukkan dalam tabel V sebagai 
berikut. 
Tabel 5 
Kategorisasi Data Keterampilan Pengelolaan Kelas 
No Interval Nilai 
Interval 
Presentase Kategori Frekuensi % 
1 31-61 20 39 % Kurang Baik 1 7,1 
2 62-92 40 59 % Cukup Baik 4 28,6 
3 93-123 60 79 % Baik 6 42,9 
4 124-155 80 100 % Sangat Baik 3 21,4 
 Jumlah    14 100 
Berdasarkan tabel 5 tersebut diketahui bahwa guru yang memiliki 
keterampilan kurang sebanyak 1 orang atau sebesar 7,1 %, guru yang memiliki 
keterampilan cukup sebanyak 4 orang atau sebesar 28,6 %, guru yang memiliki 
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keterampilan baik sebanyak 6 orang atau sebesar 42,9 %, sedangkan guru yang 
memiliki keterampilan sangat baik sebanyak 3 orang atau sebesar 21,4 %. 
Dengan demikian diketahui dalam perhitungan persentase, rata-rata 
keterampilan pengelolaan kelas guru MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai 
Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur tersebut dalam kategori nilai baik dengan 
interval nilai antara 60 % - 79 %. 
Sub variabel keterampilan pengelolaan kelas yang pertama adalah 
keterampilan menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal. Dari 
isian angket guru yang berjumlah 14 orang tersebut setelah dianalisis diperoleh 
data nilai keterampilan guru-guru kelas tinggi MI Daarul Ulum As’adiyah 
Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur dalam menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang optimal paling tinggi adalah 100, paling 
rendah 42 dan nilai rata-rata adalah 68,2. Tabel VI berikut ini memuat hasil 
analisis statistik deskriptif data keterampilan pengelolaan kelas komponen I, 
yaitu keterampilan menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal. 
Tabel 6 
Statistik Deskriptif Data Keterampilan Menciptakan Dan 
Memelihara Kondisi Belajar Yang Optimal 
 Keterampilan Pengelolaan 
Kelas 
Jumlah 5934 
Minimal 42 
Maksimal 100 
Range 58 
Mean 68,20 
Median 68,75 
Modus 67,94 
Standar Deviasi 13,58 
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Untuk mengetahui tingkat keterampilan menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal maka terlebih dahulu dihitung nilai deskriptif 
persentasenya misalnya adalah nilai rata-rata 68,20, maka perhitungan 
deskriptif persentasenya adalah sebagai berikut. 
 
Dp = 68,20 x 100 % = 64,95 % 
                                      105 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan deskriptif persentase diperoleh 
skor paling tinggi adalah 100 atau 95,23 % dan skor paling rendah adalah 
sebesar 42 atau 40 %, dengan skor rata-rata sebesar 68,2 atau 64,95 %.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase dapat diketahui 
kategorisasi masing-masing nilai keterampilan menciptakan dan mengelola 
kondisi belajar yang optimal dan frekuensinya seperti ditunjukkan dalam tabel 
VII sebagai berikut. 
Tabel 7 
Kategorisasi Data Keterampilan Menciptakan Dan Memelihara 
Kondisi Belajar Yang Optimal 
No Interval Nilai 
Interval 
Presentase Kategori Frekuensi % 
1 21-41 20 39 % Kurang Baik - - 
2 42-62 40 59 % Cukup Baik 5 35,7 
3 63-83 60 79 % Baik 7 50 
4 84-105 80 100 % Sangat Baik 2 14,3 
 Jumlah    14 100 
Berdasarkan tabel 7 tersebut diketahui bahwa sebanyak 5 orang guru 
atau sebesar 35,7 % sampel mempunyai keterampilan yang cukup baik, 
sebanyak 7 orang guru atau sebesar 50 % mempunyai keterampilan yang baik, 
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dan sebanyak 2 orang guru atau sebesar 14,3 % memiliki keterampilan yang 
sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat 
keterampilan pengelolaan kelas komponen pertama yaitu komponen 
keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi 
belajar yang optimal guru kelas tinggi MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai 
Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur termasuk ke dalam kategori baik (64,3 %). 
Keterampilan pengelolaan kelas komponen pertama terdiri dari 10 
item, yaitu (1) mengatur tempat duduk dan tata ruang, (2) menentukan alokasi 
penggunaan waktu belajar-mengajar, (3) menentukan cara mengorganisasi 
siswa dalam KBM, (4) menunjukkan sikap tanggap, (5) interaksi yang baik 
dngan siswa, (6) membagi perhatian, (7) memusatkan perhatian kelompok, (8) 
memberikan petunjuk yang jelas, dan (10) memberi penguatan. 
Dilihat dari pengaturan tempat duduk dan tata ruang hanya 14,94 % 
responden menjawab selalu mengatur tempat duduk sesuai dengan strategi 
pembelajaran yang dipakai, sedangkan yang tidak pernah mengatur tata ruang 
adalah sebanyak 4,5 % responden. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa rata-rata keterampilan guru dalam mengatur tata ruang kelas adalah 
sebesar 64,82 % dan termasuk ke dalam kategori baik. 
Dilihat dari keterampilan dalam menentukan alokasi waktu untuk 
membuka pelajaran 16,1 % responden menjawab selalu memberi alokasi waktu 
untuk membuka pelajaran dengan membahas materi terdahulu, 23 % responden 
menjawab selalu menjelaskan inti materi pelajaran dengan cukup jelas, dan 
25,3 % responden menjawab selalu memberikan alokasi waktu untuk menutup 
pelajaran dengan menyimpulkan materi yang telah dibahas. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut diketahui bahwa rata-rata keterampilan guru dalam 
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menentukan alokasi waktu belajar-mengajar adalah sebesar 66,13 % atau 
termasuk ke dalam kategori baik. 
Dilihat dari keterampilan guru dalam mengorganisasi siswa, 24,1 % 
menjawab selalu membentuk kelompok-kelompok kerja yang tepat, sebanyak 
13,8 % responden menjawab selalu mengkoordinasikan kegiatan yang 
dilaksanakan siswa, dan 17, 24 % responden menjawab selalu memberikan 
orientasi umum tentang tujuan dan tugas yang harus dilaksanakan siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa rata-rata keterampilan 
guru dalam mengorganisasi siswa adalah sebesar 65,13 % atau termasuk ke 
dalam kategori baik. 
 Dilihat dari keterampilan guru dalam menunjukkan sikap tanggap, 
sebanyak 21,83 % responden menjawab selalu memperhatikan setiap 
kebutuhan siswa dan perilaku siswa di dalam kelas. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut diketahui bahwa rata-rata keterampilan guru dalam 
menunjukkan sikap tanggap adalah sebesar 67,8 % atau termasuk ke dalam 
kategori baik. 
Dilihat dari keterampilan guru dalam berinteraksi dengan siswa, 
sebanyak 20,7 % responden menjawab selalu memberikan respon positif 
kepada setiap siswa, 24,1 % responden menjawab selalu menunjukkan 
keramahan dan kepekaan terhadap kebutuhan siswa, 18,4 % responden 
menjawab selalu mendengarkan keluhan dan pertanyaan siswa dengan baik, 
dan sebanyak 31,03 % responden menjawab selalu menunjukkan kesiapan 
dalam membantu siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa 
rata-rata keterampilan guru dalam berinteraksi dengan siswa adalah sebesar 
62,87 % atau termasuk ke dalam kategori baik. 
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Dilihat dari keterampilan dalam membagi perhatian, sebanyak 23 % 
responden menjawab selalu memberikan respon atas setiap pertanyaan siswa 
tanpa mengabaikan siswa yang lain, dan sebanyak 35,6 % responden menjawab 
selalu memberikan penjelasan kepada satu kelompok kerja siswa sambil tetap 
memimpin kelompok kerja siswa yang lain Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut diketahui bahwa rata-rata keterampilan guru dalam membagi perhatian 
adalah sebesar 68,2 % atau termasuk ke dalam kategori cukup baik. 
 Dilihat dari keterampilan dalam memusatkan perhatian kelompok, 
sebanyak 25,3 % menjawab selalu memberikan kesempatan berdiskusi kepada 
siswa, dan sebanyak 28,73 % responden menjawab selalu membimbing siswa 
agar dapat bekerjasama dalam kelompok kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa rata-rata keterampilan guru 
dalam memusatkan perhatian kelompok adalah sebesar 65,2 % atau termasuk 
ke dalam kategori baik. 
Dilihat dari keterampilan guru dalam memberikan petunjuk dengan 
jelas, sebanyak 28,7 % responden menjawab selalu memberitahu kepada siswa 
tujuan instruksional sehingga siswa siap menerima materi dan tahu apa yang 
harus dikuasainya, dan sebanyak 26,4 % menjawab selalu memberikan 
penjelasan tentang materi pelajaran atau tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh 
siswa secara terperinci tetapi tidak berteletele. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa keterampilan 
guru dalam memberikan petunjuk-petunjuk dengan jelas adalah sebesar 63,67 
% atau termasuk ke dalam kategori baik. 
Dilihat dari variabel keterampilan memberikan teguran, sebanyak 32,18 
responden menjawab selalu memberikan teguran secara langsung kepada siswa 
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yang melanggar aturan, dan sebanyak 20,7 % responden menjawab selalu 
menegur dengan tanpa menyakitkan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
diketahui bahwa keterampilan guru dalam memberikan teguran adalah sebesar 
63,9 % atau termasuk ke dalam kategori baik. 
Dilihat dari keterampilan dalam memberi penguatan, sebanyak 21,84 % 
responden menjawab selalu memberi penghargaan. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa rata-rata keterampilan guru dalam memberi 
penguatan adalah sebesar 61,83 % atau termasuk ke dalam kategori baik. 
Sub variabel keterampilan pengelolaan kelas yang kedua adalah 
keterampilan yang berkaitan dengan pengembalian kondisi belajar yang 
optimal. Dari isian angket guru yang berjumlah 87 orang tersebut setelah 
dianalisis diperoleh data nilai keterampilan pengelolaan kelas komponen II 
yaitu keterampilan dalam mengembalikan kondisi belajar yang optimal paling 
tinggi adalah 50, paling rendah 16 dan nilai rata-rata adalah 32,45. 
Berikut ini adalah tabel yang memuat statistik diskriptif data 
keterampilan mengembalikan kondisi belajar yang optimal hasil penelitan. 
Tabel 8 
Statistik Deskriptif Data Keterampilan Mengembalikan Kondisi 
Belajar yang Optimal 
 Keterampilan Pengelolaan Kelas 
Jumlah 2824 
Minimal 16 
Maksimal 50 
Range 34 
Mean 32,45 
Median 30,26 
Modus 32,5 
Standar Deviasi 9,19 
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Keterampilan mengembalikan kondisi belajar yang optimal terdiri dari 
3 item, yaitu (1) memodifikasi tingkah laku, (2) pengelolaan kelompok, (3) 
menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah. Untuk 
mengetahui tingkat keterampilan guru-guru kelas tinggi MI Daarul Ulum 
As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur dalam 
mengembalikan kondisi belajar yang optimal, maka dilakukan perhitungan 
misalnya adalah nilai rata-rata 32,45, maka deskriptif persentasenya adalah 
sebagai berikut. 
 
Dp = 32,45 x 100 % = 64,9 % 
                                           50 
 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan deskriptif presentase diperoleh 
skor paling tinggi adalah 50 atau sebesar 100 % skor paling rendah adalah 16 
atau sebesar 32 %, dengan nilai rata-rata 32,45 atau sebesar 64,9 % atau 
termasuk ke dalam kategori baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat keterampilan guru-guru kelas tinggi MI Daarul Ulum As’adiyah 
Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur dalam mengembalikan kondisi 
belajar yang optimal termasuk ke dalam katagori baik.  
Berdasarkan data hasil analisis deskriptif presentase, diketahui 
kategorisasi nilai keterampilan mengembalikan kondisi belajar yang optimal 
dan frekuensi masing-masing katagori seperti ditunjukkan dalam tabel IX 
sebagai berikut.56 
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Tabel 9 
Kategorisasi Data Keterampilan Mengembalikan Kondisi Belajar yang Optimal 
No Interval Interval Presentase Kategori Frekuensi % 
1 10-17 20 % - 38 % Kurang Baik 1 7,1 
2 18-25 39 % - 58 % Cukup Baik 3 21,5 
3 34-41 59 % - 78 % Baik 5 35.7 
4 42-50 79 % - 100 % Sangat Baik 5 35,7 
 Jumlah   14 100 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa 1 orang guru atau 7,1 % memiliki 
keterampilan kurang baik, 3 orang guru atau 21,5 % memiliki keterampilan 
cukup baik, 5 orang guru atau 35,7 % memiliki keterampilan baik, dan 5 orang 
guru atau 35,7 % memiliki keterampilan sangat baik. 
Dilihat dari variabel memodifikasi tingkah laku sebanyak 26,4 % 
responden menjawab selalu berupaya memodifikasi perilaku siswa yang 
menyimpang, 32,2 % responden menjawab selalu memulihkan semangat 
belajar siswa yang bermasalah, dan 21,8 % responden menjawab selalu 
mengendalikan siswa yang bertindak melanggar aturan kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa rata-rata 
keterampilan guru dalam memodifikasi tingkah laku adalah sebesar 64,9 % atau 
termasuk ke dalam kategori baik. 
Dilihat dari variabel pengelolaan kelompok sebanyak 16,1 % 
responden menjawab selalu memahami perbedaan individu, 26,4 % responden 
menjwab selalu menciptakan iklim belajar yang demokratis dan melibatkan 
partisipasi aktif siswa, 26,4 % responden menjawab selalu memotivasi siswa 
untuk bekerja dalam kelompok, dan 19,5 % responden menjawab selalu 
mendorong siswa dalam melaksanakan tugas kelompok. 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa keterampilan 
guru dalam mengelola kelompok adalah sebesar 64,1 % atau termasuk ke 
dalam kategori baik. 
Dilihat dari variabel menemukan dan memecahkan tingkah laku yang 
menimbulkan masalah sebanyak 27,6 % responden menjawab selalu melakukan 
bimbingan dan penyuluhan kepada siswa yang berperilaku negatif, 31,1 % 
responden menjawab selalu melakukan pendekatan pribadi kepada siswa yang 
bermasalah, dan 29,9 % responden menjawab selalu bekerjasama dengan siswa 
atau guru lain dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa rata-rata keterampilan 
guru dalam menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan 
masalah adalah sebesar 65,97 % atau termasuk ke dalam kategori baik. 
Kriteria baik dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan 
pengelolaan kelas telah cukup memenuhi kriteria yang ditentukan dalam 
pengelolaan kelas. 
 
C. Analisis terhadap Kendala dan Solusi dalam Pelaksanaan Pengelolaan 
Kelas Guru MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai 
Pengelolaan kelas pada dasarnya adalah upaya untuk mendayagunakan 
potensi kelas. Oleh karena itu, kelas memegang peranan dan fungsi tertentu 
dalam menunjang keberhasilan proses belajar. Itulah sebabnya, kelas perlu 
dikelola sebaik-baiknya. 
Keterampilan pengelolaan kelas guru-guru kelas tinggi MI Daarul 
Ulum As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur termasuk ke 
dalam kategori baik, yaitu dengan persentase sebesar 64,9 %. Angka tersebut 
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menunjukkan bahwa secara persentase keterampilan pengelolaan kelas guru-
guru tersebut masih di bawah 70 %. Apabila dikorelasikan dengan hasil 
pengamatan selama kegiatan pembelajaran di kelas, dapat diketahui bahwa 
keterampilan pengelolaan kelas tersebut berkorelasi dengan tingkat pendidikan 
formal, pengalaman mengajar, usia, dan masa kerja masingmasing. 
Pendidikan formal guru-guru yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
28,6 % adalah Diploma II, dan 71,4 % adalah SMA/MA. Dengan demikian, 
guru-guru yang memiliki pendidikan formal D2 masih di bawah 50 %. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan guru yang memiliki tingkat pendidikan 
formal D2 memiliki keterampilan mengelola kelas yang lebih baik 
dibandingkan dengan guru yang memiliki tingkat pendidikan SMA/MA. 
Semakin banyak guru yang memiliki pendidikan formal D2, apalagi S1, 
kemungkinan dapat meningkatkan keterampilan guru dalam pengelolaan kelas. 
Namun demikian, tingkat pendidikan formal juga bukan satu-satunya 
faktor yang menentukan tingkat keterampilan guru dalam mengelola kelas. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, selain tingkat pendidikan, faktor usia dan 
masa kerja juga berpengaruh terhadap keterampilan pengelolaan kelas. 
Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa pendidikan formal yang rendah 
dapat terbantu dengan usia. Usia yang lebih tua berkaitan dengan masa kerja 
yang lebih lama dan pengalaman mengajar yang lebih banyak. Guru dengan 
usia yang lebih tua dan masa kerja yang lebih lama tentu memiliki pengalaman 
mengajar yang lebih banyak. 
Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa guru yang lebih tua 
meskipun hanya memiliki tingkat pendidikan SMA/MA tetapi memiliki 
keterampilan pengelolaan kelas yang lebih baik dibandingkan dengan guru 
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yang berusia lebih muda atau guru yang memiliki masa kerja yang lebih 
singkat. Selain menjalankan tugas mengajar, pada dasarnya guru juga 
menjalankan proses belajar. Salah satunya adalah belajar melalui praktek secara 
langsung melakukan tindakan-tindakan pengelolaan kelas. 
Hal-hal yang dipraktekkan secara terus menerus tersebut dapat 
membuahkan hasil yang lebih bagus dibandingkan apabila guru hanya 
mempelajari teori-teori dan tidak mempraktekkannya. Oleh karena itu, sangat 
wajar apabila guru yang sudah berusia tua dan memiliki pengalaman mengajar 
yang banyak, akan lebih mampu mengelola kelas dibandingkan dengan guru 
yang lebih muda dan baru memiliki masa kerja yang singkat. Dengan demikian, 
sudah seharusnya masing-masing guru berusaha meningkatkan keterampilan 
pengelolaan kelas baik melalui pendidikan maupun melalui pengalaman 
mengajar. 
Tugas guru yang utama adalah untuk menciptakan suasana kelas agar 
interaksi belajar-mengajar mampu memotivasi siswa untuk belajar dengan baik 
dan sunggu-sungguh. Untuk mempersiapkan kondisi yang menopang terjadinya 
proses belajar yang efektif dan produktif, pengelolaan kelas mencakup 
pengaturan siswa dan pengaturan fasilitas. 
Keterampilan pengelolaan kelas terdiri dari dua keterampilan, yaitu 
keterampilan menciptakan kondisi yang optimal bagi proses belajar mengajar, 
dan keterampilan mengembalikan kondisi yang optimal. Kedua macam 
keterampilan pengelolaan kelas tersebut hendaknya dikuasai oleh guru, 
sehingga siswa dapat belajar secara efektif. 
Pengaturan ruang kelas dan tempat duduk merupakan salah satu 
keterampilan yang perlu dikuasai oleh guru. Penataan ruang kelas dapat 
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menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Penyusunan ruang kelas 
memungkinkan siswa dan guru beraktivitas secara nyaman dan leluasa. Kelas 
yang teratur dengan baik merupakan kondisi belajar yang optimal, sedangkan 
kelas yang tidak teratur, tidak sesuai dengan strategi pembelajaran yang dipakai 
misalnya susunan kursi selalu sama untuk metode ceramah maupun metode 
diskusi merupakan kondisi yang tidak menunjang bagi proses belajar-mengajar 
yang optimal. Hendaknya guru mampu mengatur tata ruang kelas dan tempat 
duduk sesuai dengan strategi pembelajaran yang dipakai. 
Keterampilan mengalokasikan waktu untuk membuka pelajaran, 
menjelaskan inti materi, dan juga menutup pelajaran dengan membuat 
kesimpulan tentang materi yang diajarkan dengan singkat dan jelas merupakan 
satu keterampilan yang harus dikuasai oleh guru. 
Keterampilan mengorganisir siswa dan kegiatan siswa, memotivasi 
siswa untuk bekerjasama dalam kelompok, dan menegur siswa, ataupun dalam 
memberi penguatan sangat penting dikuasai oleh guru. Keterampilan memberi 
penguatan sangat penting dikuasai oleh guru. Penguatan dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan 
positif misalnya adalah memberi penghargaan kepada siswa. Penguatan negatif 
dapat berupa hukuman atau penghilangan. Hukuman dapat diberikan kepada 
siswa yang berperilaku menyimpang dari aturan kelas atau aturan sekolah, 
sedangkan penghilangan adalah penghentian pemberian ganjaran atau 
penghargaan.  
Penguatan dapat diberikan setiap kali ada tingkah laku siswa yang 
dianggap baik dan perlu diteruskan. Penguatan tidak harus dilakukan dengan 
memberikan hadiah, tetapi dapat diberikan dalam bentuk pujian. Penguatan 
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sebaiknya diberikan segera mungkin setelah tingkah laku ditampilkan. Tingkah 
laku positif yang tidak segera diberi ganjaran akan cederung melemah dan 
tingkah laku negatif yang tidak segera diberi penguatan misalnya hukuman, 
akan cenderung berkembang. Dengan demikian, semakin cepat memberikan 
penguatan akan semakin baik. 
Keterampilan memodifikasi tingkah laku merupakan satu keterampilan 
yang penting bagi guru. Keterampilan ini berguna apabila terdapat siswa yang 
berperilaku tidak sesuai dengan aturan kelas atau aturan sekolah, sehingga 
menimbulkan kegaduhan atau mengganggu siswa yang lain. Kondisi ini 
merupakan kondisi yang tidak mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 
Siswa tidak dapat berkonsentrasi dengan pelajaran, penjelasan-penjelasan yang 
diberikan oleh guru tidak dapat dicerna oleh siswa, diskusi yang sedang 
berlangsung juga tidak akan berjalan dengan lancar. Apabila guru memiliki 
keterampilan memodifikasi perilaku siswa yang menyeleweng dari perilaku 
yang positif, misalnya dengan cara mengadakan pendekatan pribadi dengan 
siswa yang berperilaku menyimpang atau memberikan motivasi kepada siswa 
yang bermasalah, maka kondisi belajar di kelas akan dapat kembali optimal 
untuk proses belajar mengajar yang efektif. Sebaliknya, apabila guru tidak 
menguasai keterampilan tersebut, maka proses belajar mengajar di kelas 
tersebut tidak akan berjalan efektif, karena sebagian siswa masih berperilaku 
yang melanggar aturan kelas dan mengganggu siswa yang lain. 
Keterampilan untuk menemukan masalah dan kemudian memecahkan 
masalah merupakan salah satu keterampilan yang perlu dimiliki oleh guru. 
Apabila guru tidak memiliki keterampilan tersebut, maka permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh siswa dan juga permasalahan-permasalahan 
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yang terjadi di dalam kelas akan luput dari perhatian guru, dan pada gilirannya 
kondisi kelas menjadi tidak optimal bagi berlangsungnya belajar-mengajar 
yang efektif. Sebaliknya, apabila guru menguasai keterampilan dalam 
menemukan dan memecahkan masalah, maka permasalahan yang dihadapi oleh 
siswa, dan kelas dapat segera diketahui oleh guru dan dicarikan jalan keluarnya, 
sehingga siswa dapat mengikuti proses belajar-mengajar dengan baik. 
Keterampilan-keterampilan dalam pengelolaan kelas tersebut 
merupakan hal yang sangat penting untuk dikuasai oleh guru. Apabila 
keterampilan tersebut dapat dikuasai oleh guru, maka jika terdapat kondisi 
belajar yang tidak optimal untuk proses belajar-mengajar, misalnya ada siswa 
yang melanggar aturan seperti gaduh dan memicu keributan dengan siswa 
lainnya, maka guru dapat mengembalikan kondisi tersebut ke dalam kondisi 
belajar yang optimal, sehingga proses belajar-mengajar dapat diteruskan dalam 
kondisi yang mendukung tercapainya hasil belajar yang efektif. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
pengelolaan kelas guru MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai Kec. 
Wasuponda Kab. Luwu Timur dapat dinyatakan baik, sehingga proses belajar 
mengajar yang dilaksanakan dapat berlangsung dengan cukup efektif. Dengan 
adanya keterampilan pengelolaan kelas yang cukup baik ini diharapkan suasana 
belajar cukup kondusif untuk berjalannya proses belajar mengajar sehingga 
siswa dapat belajar dengan lebih efektif. Kategori keterampilan cukup baik ini 
perlu lebih ditingkatkan lagi oleh guru, sehingga pengelolaan kelas dapat secara 
optimal sesuai dengan yang diharapkan atau sesuai dengan kriteria-kriteria 
yang telah ditentukan oleh Kementerian Pendidikan Nasional. 
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Pelaksanaan proses penelitian pada guru-guru kelas tinggi di MI Daarul 
Ulum As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur ini tidak 
terlepas dari adanya kendala yang dihadapi di lapangan. Adapun kendala-
kendala tersebut adalah: 
1. Penelitian ini dilakukan terhadap guru kelas di MI Daarul Ulum 
As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur, sehingga 
penelitian ini membutuhkan waktu yang cukup lama. 
2. Terdapat kesamaan jadwal penelitian yang ditentukan oleh Kepala 
sekolah. 
3. Jadwal pengisian dan pengumpulan kembali angket oleh guru tidak 
ditepati karena adanya kesibukan guru di masing-masing sekolah, 
misalnya persiapan tes, persiapan akreditasi, dan lain sebagainya. 
Kendala-kendala tersebut telah dapat diatasi dengan cukup baik oleh 
peneliti, dengan solusi sebagai berikut: 
1. Mengoptimalkan waktu yang tersedia dengan membuat jadwal harian, 
sehingga kegiatan penelitian dapat terorganisir dengan baik. 
2. Bekerjasama dengan pihak sekolah terutama dengan masing-masing 
guru kelas tinggi, sehingga jadwal penelitian dapat disesuaikan dan tidak 
berbenturan antara satu sekolah dengan sekolah yang lain. 
3. Peneliti memberikan tambahan waktu kepada guru yang belum 
menyelesaikan pengisian angket dan menjadwal ulang waktu 
pengumpulan. 
Terlepas dari kendala-kendala yang dihadapi selama penelitian, secara 
nyata diketahui bahwa keterampilan pengelolaan kelas guru kelas di MI Daarul 
Ulum As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu Timur cukup 
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beragam. Keterampilan pengelolaan kelas tersebut terbukti mendukung proses 
pembelajaran yang berlangsung. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah agar guru-guru kelas tinggi 
menyadari perlunya penguasaan keterampilan pengelolaan kelas sehingga 
proses belajar-mengajar yang dijalankan dapat berlangsung secara efektif. 
Siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dalam kondisi yang optimal, 
sehingga hasil belajar juga diharapkan dapat lebih optimal. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam bab IV dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan tingkat keterampilan pengelolaan kelas guru 
MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai Kec. Wasuponda Kab. Luwu 
Timur rata-rata 64,3 % dengan kategori baik. 
2. Tingkat keterampilan guru MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai Kec. 
Wasuponda Kab. Luwu Timur dalam menciptakan dan memelihara kondisi 
belajar yang optimal rata-rata adalah 64,3 % dengan kategori baik. 
3. Tingkat keterampilan guru MI Daarul Ulum As’adiyah Parumpanai Kec. 
Wasuponda Kab. Luwu Timur dalam mengembalikan kondisi belajar yang 
optimal rata-rata adalah 71,4 % dengan kategori baik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka peneliti 
mengajukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh berbagai pihak 
dalam rangka lebih meningkatkan keterampilan pengelolaan kelas guru SD/MI, 
yaitu: 
1. Sekolah. Secara rata-rata keterampilan pengelolaan kelas guru masih 
termasuk ke dalam kategori baik, tetapi masih terdapat 31 % guru yang 
hanya 65 memiliki keterampilan cukup dalam menciptakan dan memelihara 
kondisi yang optimal, dan sebesar 38 % guru memiliki keterampilan cukup 
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dan kurang baik dalam mengembalikan kondisi belajar yang optimal. Oleh 
karena itu, disarankan agar kepala sekolah melakukan upaya untuk 
meningkatkan keterampilan guru dalam pengelolaan kelas, baik 
keterampilan dalam menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang 
optimal maupun keterampilan dalam mengembalikan kondisi belajar 
tersebut, sehingga dapat menunjang bagi terlaksananya proses belajar-
mengajar yang efektif. 
2. Guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum keterampilan 
guru dalam mengelola kelas sudah baik, tetapi masih terdapat 38 % guru 
yang memiliki yang keterampilan kurang baik dan atau cukup dalam 
mengembalikan kondisi belajar yang optimal. Keterampilan yang kurang 
baik dalam mengembalikan kondisi belajar yang optimal ini dapat 
menyebabkan proses belajar-mengajar menjadi tidak efektif. Oleh karena 
itu, guru disarankan untuk terus meningkatkan keterampilan pengelolaan 
kelas terutama keterampilan dalam mengembalikan kondisi belajar yang 
optimal. 
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